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ABSTRAK
Irsal Amin : Pengaruh Language Interest Terhadap Hasil Belajar Bahasa
Asing (Arab-Inggris) Siswa Di Pondok Pesanteren Modren Al-Abror
Kabupaten Tapanuli Selatan
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa masalah pembelajaran bahasa Asing
yang paling besar adalah masalah psikologis. Bahasa asing dianggap sulit oleh
siswa sehingga para pengajar merasa kesulitan dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Sebaliknya guru juga bersikap egois dalam proses pembelajaran
siswa yaitu guru tidak memperhatikan language interest siswa sehingga tujuan
pembelajaran bahasa tidak mencapai tujuan. Penelitian ini dilaksanakan dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh language interest terhadap hasil belajar bahasa
asing (Arab-Inggris) siswa di Pondok Pesantren Modren Al-Abroor Kabupaten
Tapanuli Selatan. Penelitian ini dilaksanakan dengan metode Quantitatif research
yaitu mengumpulkan data penelitian dengan menyebarkan angket dan ujian
kompetensi bahasa asing kepada 141 siswa sebagai sampel untuk mengetahui
language interest dan hasil belajar bahasa asing siswa. Analisa data penelitian ini
dengan menggunakan olah data SPSS. Dan hasil penelitian ini adalah language
interest siswa di Pondok Pesantren Modren Al-Abroor Kabupaten Tapanuli
Selatan lebih tinggi kepada bahasa Arab daripada kepada bahasa Inggris yaitu
Language Interest bahasa Arab 0,845 > 0,396 dengan hasil belajar 63,184,
sedangkan Language Interest siswa terhadapa bahasa Inggris 0,799 > 0,396
dengan hasil belajar 28,582. Language Interest mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar bahasa asing dimana angka koefisien regresi
menunjukkan angka sebesar 0,150. Artinya bahwa setiap penambahan 1% tingkat
language interest (X), maka hasil belajar siswa (Y) akan meningkat sebesar
0,150. Karena nilai koefisien regresi bernilai positif (+) maka dengan demikian
dapat dikatakan bahwa language interest (X) berpengaruh positif terhadap hasil
belajar siswa (Y). sehingga persamaan regresinya adalah Y= 89,446 + 0,150.
Maka dari analisa data diatas dapat simpulkan bahwa mengetahui language
interest siswa kepada bahasa asing akan memudahkan guru untuk mengarahkan
dan melaksanakan proses pembelajaran bahasa asing (Arab-Inggris).
Kata kunci : language interest, hasil belajar, pengaruh
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Bahasa adalah merupakan satu kebutuhan penting dalam kehidupan manusia
yang mesti ada dalam rangka untuk menyampaikan pesan antara satu dengan yang
lainnya. Bahasa bagian yang tidak bisa di pisahkan dengan kehidupan sehari-hari
yang menjadi alat untuk menyampaikan pesan. Ibnu Manzur mengatakan bahwa
bahasa adalah alat untuk menyampaikan pesan yang dimaksud oleh penyampai
pesan menggunakan bahasa lisan atau selainnyal. Inilah defenisi yang sangat
mashur dikalangan ahli bahasa yang di ambil dari pemahaman Ibnu Mnzur?.

Bahasa sebagai kebutuhan menjadi penting dalam kehidupan manusai sebagai
penyambung maksud untuk sampai pada tujuan dan tujuan dapat dilaksanakan. E.
Safir juga mengemukakan tentang bahasa, bahwa bahasa adalah media menusia
untuk menyampaikan hasil fikirnya, keinginannya, melalui sistem simbol yang
bersumber dari jalan keinginan mengungkapkan®. Dalam kehidupan manusia
bahasa berjalan tanpa disadari menjadi dapat diungkapkan tanpa harus di pelajari
itulah yang dimaksud dengan bahasa ibu. Bahasa ibu adalah bahasa pertama
manusia yang di dapatkan karena semenjak lahir bahasa itu menjadi bahasa yang
pertama di bahasakan oleh ibunya dalam komunikasi. Bahasa ibu dalam bahasa
Inggris dikenal dengan native language dimana bahasa ibu adalah bahasa pertama

yang di peroleh oleh seorang anak.

Musthofa Al-Gilayaini, Jami’ Addurus Al-arobiyah Mausu’ah Fi tsalati Ajazai (Al-Juz u
awwal,Al-maktabatul Al-Asriyah, Cet — ix dan xxx, Soidan — Bairut, 2001 M-1422 H hal, 7

2Ahli bahasa terdahulu, 392 H, menyebutkan bahwa nama aslinya Ibnu Manzur adalah
Abu Fatih Usman, buku-buku yang ditulis beliau sebanyak 23 yang berkaitan dengan bahasa dan
ini defenisi pada buku terakhir yang ditulisnya dengan kalimat « agal 2§ 02 a8 JS Ly arg il saal)
(= sl shais gt dilind) Ao ain) 558U sxic Aalll ) 138 Jina s

3 Shobri Ibrahim Sayyid, (Univ. Ain As-Syamsi), llmu Lughoh Al-iJtima’ Mafhumuhu wa
Qhodhoyahu, Darul Ma’rifah Al-jami’ah Iskandariah, tt, hal, 3-4



Bahasa ibu akan berjalan tanpa disadari oleh penggunanya dan tanpa harus di
usahakan, hal ini dapat kita rasakan dalam kehidupan kita secara langsung
sebagaimana kita dahulu tidak pernah secara khusus mempelajari bahasa pertama
kita dan kemudian kita mampu berkomunikasi dengan bahasa tersebut. Dan
bahasa yang kita dapatkan pada bahasa ibu tidak di dapatkan dengan pola
pembelajaran formal seperti disekolah atau melalui lembaga kursus bahasa.
Bagitu juga halnya dengan bahasa kedua yaitu bahasa kebangsaan kita yaitu
bahasa indonesia. Bahasa Indonesia di dapatkan dengan begitu saja yang berdasar
pada kebiasaan atau pergaulan sehari-hari tanpa disengaja di pelajari bahasa itu
kemudian melekat dan di kuasai.

Untuk memproleh bahasa ibu dan juga bahasa kenegaraan bahasa Indonesia
seorang anak tidak mesti menempuh pendidikan formal dan tanpa harus ada minat
atau Interest dari dalam diri anak tersebut kemudian anak tersebut mampu
memperoleh dan berkomunikasi dengan bahasa tersebut. Akan tetapi sangat
berbeda sekali jika di hubungkan dengan bahasa asing atau bahasa yang berada di
luar dirinya atau diluar bahasa ibunya, bahasa itu tidak serta merta diperoleh atau
dikuasai dengan begitu saja. Bahasa asing menjadi sebuah bahasa yang berada di
luar dirinya dan mesti di pelajari dengan secara sadar dan terus-menerus.

Istilah bahasa target yang merupakan bahasa yang sedang dipelajari dan ingin
dikuasai. Maka bahasa asing berbeda dengan bahasa ibu, misalnya di Indonesia
bahasa ibu (B1l) adalah bahasa pertama yang dipeolehnya, bahasa Indonesia
adalah bahasa kedua (B2), dan bahasa Asing adalah bahasa yang ingin
dikuasainya dengan sengaja (BA). Untuk menguasai bahasa Asing maka

membutuhkan modal dasar yang berasal dari dalam diri anak tersebut berupa



minat dan motivasi. Modal dasar dalam pemerolehan bahasa asing adalah kondisi
fisik, minat, motivasi, faktor bahasa pertama atau pengalaman belajar dan
dukungan dari lingkungan®.

Dari hal ini maka dapat dipahami bahwa untuk memperoleh atau menguasai
bahasa asing membutuhkan minat atau yang di kenal dengan interet seseorang
terhadap bahasa tersebut. Interet itu menjadi modal yang sangat utama dalam
pemerolehan bahasa asing karena menjadi pemicu bagi yang memepelajari bahasa
tersebut sehingga terbangun padangan awal bahwa bahasa tersebut bahasa yang
harus dikuasai dan dapat di pelajari dengan mudah. Semakin kuat interet nya
maka akan semakin senang mempelajarinya, jika sudah dianggap mudah di
pelajari maka semakin cepat penguasaannya. Interest terhadap bahasa ini jika di
cermati dan dipahami akan menjadi minat berbahasa atau Language Interest.

Di Indonesia bahasa asing yang paling masyhur adalah bahasa Inggris dan
bahasa Arab dan menjadi mata pelajaran wajib pada lembaga-lembaga
pendidikan, walupun bahasa Cina atau Tionghoa serta bahasa Jepang juga sudah
mulai banyak peminatnya dengan meningkatnya jumlah penduduk yang
menggunakan bahasa tersebut, akan tetapi yang secara resmi diakui dan banyak di
pelajari oleh orang Indosenia adalah bahasa Inggris dan bahasa Arab.

Bahasa Inggris dan bahasa Arab menjadi bahasa asing di Indonesia sudah
bagian dari bahasa yang sudah banyak dijadikan program unggulan dalam
mempelajarinya dilembaga-lembaga pendidikan seperti sekolah dan juga
Universitas. Bahasa Inggris dan bahasa Arab menjadi mata pelajaran yang mesti

dipelajari disekolah-sekolah baik sekolah berbasis agama menjadi utama ataupun

4 Zalyana, Psikologi Pembelajaran Bahasa Arab. Al-Mujtahadah Press, Pekanbaru. 2010,
hal. 19



berbasis umum menjadi pilihan. Akan tetapi dalam mempelajari kedua-duanya
sama-sama membutuhkan language interet yang kuat.

Di lembaga pendidikan berbasis agama baik dikota maupun desa bahasa asing
menjadi mata pelajaran wajib, baik bahasa inggris maupun bahasa arab mulai dari
tingkat Tsanawiyah sampai ke jenjang Universitas yang berbentuk negeri maupun
swasta, pesanteren maupun tidak. Seperti halnya di Pondok Pesanteren Modren
Al-Abror Kabupaten Tapanuli Selatan.

Pondok Pesanteren Modren Al-Abror Kabupaten Tapanuli Selatan merupakan
lembaga pendidikan yang menyajikan mata pelajaran bahasa asing dan
menjadikan bahasa asing sebagai bahasa yang harus di kuasai oleh siswa-
siswanya. Bahasa asing ini bahasa yang wajib di pelajari tanpa harus melihat
siswa-siswa tersebut menpunyai language interet atau tidak, yang penting setiap
siswa harus mengikuti pelajaran bahasa tersebut, maka menjadi tantangan
tersendiri bagi pengajar kedua bahasa yang ada dilembaga pendidikan tersebut.
Setiap guru mengajarkan bahasa asing tanpa melihat language interet yang ada
pada siswa sehingga hal ini akan memberikan efek terhadap hasil belajar mereka,
dan juga proses pembelajaran juga akan menjadi seperti acuh tak acuh atau kurang
efektif.

B. Identifikasi Masalah

Dari penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti ke sekolah yang
bersangkutan menemukan :

1. Adanya ketimpangan kemampuan siswa antara bahasa Arab dan bahasa

Inggris, sebagian siswa lebih tertarik kepada bahasa Arab dan sebagian

lebih cendrung ke bahasa Inggris.



2. Keaktifan siswa terlihat pada bahasa tertentu, mislanya dalam belajar
bahasa Arab siswa ada yang sangat antusias dan ada juga acuh tak acuh
atau sebaliknya.

3. Lingkungan bahasa yang tidak begitu hidup pada bahasa Inggris dan lebih
hidup pada bahasa Arab.

4. Para siswa lebih banyak yang lebih mahir pada bahasa Arab dan tidak
pada bahasa Inggris.

5. Dalam melaksanakan proses pembelajaran bahasa dikelas terjadi ketidak
aktifan yang di karenakan oleh ketidak tahuan guru terhadap kecendrungan
siswa terhadap bahasa asing Arab atau Inggris.

6. Strategi yang menjadi stagnan dalam proses pembelajaran bahasa yang di
akibatkan oleh stimulus yang diberikan oleh guru tidak sebanding dengan
respon yang diberikan oleh siswa.

Maka gejala-gejala berikut inilah yang menjadi landasan bagi peneliti
untuk melakukan tinjauan lebih dalam tentang masalah yang terjadi di Pondok
Pesanteren Al-Abroor ini sehingga di angkat menjadi penelitian ilmiah dan di kaji
berdasarkan teori-teori terkait dengan masalah yang ada.

C. Batasan Masalah
Dari berbagai permasalahan yang di temukan dalam penelitian terdahulu,

maka dalam penelitian ini hanya fokus pada masalah kecendrungan siswa kepaada
bahasa Asing (Arab-Inggris) yaitu berkenaan dengan minat, keinginan berbahasa
Asing atau yang dinamakan dengan language interest serta melihat dan mengkaji

pengaruhnya kepada hasil belajar.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan dalam penelitian ini, maka dibangun

rumusan masalah sebagai berikut :

1.

3.

Bagaimana Language Interest siswa terhadap bahasa Asing (Arab-
Inggris) di Pondok Pesanteren Modren Al-Abror Kabupaten Tapanuli
Selatan ?

Bagaimana hasil belajar bahasa Asing (Arab-Inggris) siswa di di
Pondok Pesanteren Modren Al-Abror Kabupaten Tapanuli Selatan?
Apakah pengaruh Language Interest terhadap hasil belajar Bahasa
asing (Arab- Inggris) di Pondok Pesanteren Modren Al-Abror

Kabupaten Tapanuli Selatan?

E. Defenisi Istilah

Untuk memperjelas pemahaman tentang judul yang dibahas dalam penelitian ini,

dibawabh ini akan di jelaskan defenini-defeni istilah variabel penelitian, yaitu :

1.

Pengaruh, pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu
(orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau
perbuatan seseorang®. Sedangkan Winarno Surakhmad menjelaskan
bahwa pengaruh adalah sebuah kekuatan yang muncul dari suatu
benda atau orang dan juga gejala dalam yang dapat memberikan
perubahan terhadap apa-apa yang ada di sekelilingnya®. Artinya adalah
bahwa pengaruh itu ditimbulkan faktor eksternal dari manusia itu

sendiri atau yang dipengaruhi.

®> Tim Dekdiknas. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Jakarta : Balai Pustaka, 2005.

h. 849

® Winarno Surakhmad. Pengantar Penelitian [Imiah, Bandung : Tarsito, 1982 h. 7



2.

Language Interest sesungguhnya adalah minat, dimana ada kesadaran
seseorang terhadap suatu objek, suatu soal, atau keadaan yang ada
hubungannya dengan dirinya’. Language Interest ini juga dapat
diartikan sebagai kecendrungan yang menetap untuk memperhatikan
dan mengenang beberapa aktivitas®. Jika seseorang berminat kepada
sebuah kegiatan maka orang tersebut akan mengikuti atau
memperhatikannya dengan perasaan puas, artinya bahwa rasa lebih
tertarik atau lebih suka kepada sesuatu tanpa ada rasa paksaan.

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar
dalam pengertian yang mencakup kepada tiga aspek, yaitu aspek
kognitif, psikomotorik, dan Afektif®. Hasil belajar juga merupakan hasil
intraksi tindakan mengajar, dimana guru memberikan tindakan
pengajaran yang di akhiri dengan evaluasi untuk mengetahui hasil
belajar dan siswa melaksanakan tindak belajar yang akhirnya
mengakhiri proses belajart.

Bahasa Asing adalah semua bahasa kecuali bahasa Indonesia, bahasa-
bahasa daerah, termasuk bahasa melayu!!. Dan dalam hal ini yang
akan di bahas sebagai bahasa asing adalah bahasa Arab dan Inggris.
Bahasa asing untuk Indonesia ialah semua bahasa kecuali bahasa

Indonesia, bahasa-bahasa daerah, termasuk bahasa Melayu

" Witherington, Psikologi Pendidikan (Alih Bahasa M. Bukhori), Jakatrta : Rineka Cipta.

1991, h. 135

8 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, akatrta : Rineka Cipta.2002, h. 132
® Sudjana, Nana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,

2004, h. 3

10 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2006.,

h.3

11 Suhendar, dkk. Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Indonesia, Jakarta : Depertemen
Pendidikan dan kebudayaan, 1998-1997, h. 190



F. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut :

1. Penelitian menjelaskan gambaran utuh tentang Language Interest
siswa terhadap bahasa asing (Arab- Inggris) Pondok Pesanteren
Modren Al-Abror Kabupaten Tapanuli Selatan, sehingga praktisi
pengajar bahasa yang ada di Pondok Pesanteren ini mengetahui siasat
atau strategi pengajaran yang akan diterapkan dalam mengajar bahasa
Arab dan Inggris.

2. Untuk menjelaskan konsep Language Interest yang dimiliki oleh siswa
sebagai landasan dalam memulai proses pembelajaran bahasa Asing
sehingga tidak terjadi sikap serta-merta atau egoisme pengajar dalam
pembelajaran bahasa.

G. Signifikansi Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam bentuk informasi yang
akurat mengenai kondisi siswa yang terkait dengan Language Interest sehingga
nantinya akan memudahkan Pondok Pesanteren Modren Al-Abror Kabupaten
Tapanuli Selatan dan para pengajar sehingga dapat mengambil tindakan
pengajaran yang sesuai dengan kondisi siswa. Dan juga, memberikan informasi
hasil belajar bahasa (Arab-Inggris) siswa kepada masyarakat akademis di
lingkungan Pondok Pesanteren Modren Al-Abror Kabupaten Tapanuli Selatan
sehingga kedepan nantinya dapat menyiapkan kebijakan-kebijakan akademis yang
strategis dalam membangun kwalitas lembaga dan lulusannya atau bagaian cara

untuk mewujudkan pembelajaran bahasa yang efeketif.



Penelitian ini juga dimaksudkan untuk melihat pengaruh Language Interest
terhadap hasil belajar bahasa (Arab-Inggris) siswa, sehingga menjadi jelas
kelihatan apakah Language Interest itu menjadi bagian penting yang harus
dipertimbangkan dan menjadi acuan strategi mentukan sikap pengajaran. Dan
disisi lain, agar para guru pengajar bahasa menyiapkan strategi pengajaran berupa
problem solving bagi mahasiswa yang sedang di hadapi.

Penelitian ini juga diharapkan untuk mendapatkan kajian ilmiah yang akurat
sehingga dapat di jadikan Hak Kekayaan Intelektual (HAKI).

H. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan laporan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bab | berisi tentang latar belakang masalah, lIdentifikasi Permasalahan,
Batasan Permasalahan, Rumusan Permasalahan, Definisi Variable
Penelitian, Tujuan Penelitian, Signifikansi Penelitian, Sistematika
Penulisan.

2. Bab Il menyajikan tentang Kajian Teori, Penelitian Terdahulu, Kerangka
Berfikir (jika dibutuhkan), Hipotesis Penelitian (penelitian kuantitatif)

3. Bab Il berisi tentang metodologi penelitian yang meliputi Tempat dan
Waktu Penelitian, Jenis/Pendekatan Penelitian, Populasi dan Sampel
Penelitian/Informan atau Partisipan Penelitian, Instrumen Pengumpulan
Data, Validitas dan Realibilitas Instrument (bagi penelitian kuantitatif),
Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisa Data, Teknik Pengecekan,

Keabsahan Data (bagi penelitian kualitatif)



4. Bab IV Menjelaskan tentang Hasil Penelitian, Pengujian Hipotesis (bagi
penelitian kuantitatif), Pembahasan Hasil Penelitian, Keterbatasan
Penelitian

5. BABV Penutup yang terdiri dari Kesimpulan, Saran, Implikasi,

rekomendasi



BAB 11
DESKRIPSI TEORI
A. Kajian Teori
1. Pengaruh Language Interest dalam pembelajaran bahasa Asing
pengaruh dalam bahasa Indonesia berasal dari kata pe-nga-ruh yang
kemudian diartikan sebagai daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda)
yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang!?. Maka
pengaruh adalah akibat dari ada suatu hal yang membuat suatu ada yang
terpengaruh sebagai objek. Dalam tinjaun bahasa Arab maka pengaruh berasal
dari kata _fu — U yang artinya pengaruhi atau mempengaruhi  yang
menyebabkan ada yang mendapat pengaruh®®. Dalam hal ini maka yang menjadi
pengaruh dalam pembelajaran adalah Language Interest.
Language Interest jika dikaji dari segi bahasa secara mendasar terdapat pada

bahasa arab dan juga Inggris, dalam bahasa Arab Interest berarti . tés « &)
L&) ,u2. Yaitu keinginan atau ketertarikan pada sesuatu yang berbeda dengan

ketertarikan dengan hal yang lain'. Interest juga diartikan sebagai perasaan yang
berkaitan dengan jiwa, keinginan, perhatian, fokus, kesungguhan, pengetahuan,

skill, motivasi atau dorongan dari dalam, prilaku yang teratur komunikasi yang

12 https://kbbi.web.id/pengaruh
13 https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/ 5% kamus arab online diakses hari rabu 12 juni

2019
14 https:/fwww.almaany.com/ar/dict/ar-ar/4¢ 5/ kamus arab online diakses hari rabu 12
juni 2019 pukul 14.46 Wib.


https://kbbi.web.id/pengaruh
https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/تأثر/

baik dengan orang lain atau salaing membantu®®. Dan kecenderungan yang tinggi

atau ketertarikan yang besar terhadap apapun?®. Wayan Nurkencana mengatakan :
“perasaan dalam melaksanakan sesuatu tertentu yang ditetapkan oleh guru dan

distimulir rasa senang pada siswa sehingga timbul perasaan rela dalam

melaksanakannya. Dan minat merupakan salah satu unsur jiwa yang terdapat pada

setiap orang atau siswa tidak membutuhkan dorongan luar apabila pekerjaan itu

menarik minat mereka, karena minat merupakan sumber dari usaha”'’.

Disisi lain, WS. Winkel menjelaskan pemahaman bahwasanya Interest belajar
itu adalah kecendrungan pada satu titik fokus yang bersifat permanen sehingga
semakin tertarik pada suatu bidang tertentu baik berupa studi, pokok bahasan dan
dalam menjalaninya dia merasa senang dan bahagia pada materi ajar tersebut®,
Kemudian Interest dan rasa bahagia mempunyai hubungan timbal balik oleh
karena itu bukan hal yang aneh siswa-siswa yang merasa tidak bahagia akan
menjadi sedikit perhatiannya atau yang besar Interest maka akan besar
perhatiannya®®.

Interest ini menjadi pendorong bagi setiap siswa dalam mempelajari sesuatu
sehingga perasaan nyaman dan senang dalam mempelajari sesuatu hadir ketika
sedang belajar. Sama halnya juga, interest sebagai perasaan yang mendorong
pribadi dan perhatian terhadap sesuatu, yaitu munculnya tujuan yang menguat
pada pribadi dalam menjalankan sesuatu®. Artinya dengan meningkatnya
dorongan yang ditimbulkan oleh minat maka semakin kuat perasaan seorang

siswa dalam belajar.

15 Siti Nurhasanah, A. Sobandi, Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa.
Jurnal Pendidikan Manjemen Perkantoran, Vol.1 No. 1. UPI Bandung 2016.

16 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, Jakarta : Rajawali, 2009, h. 132

17 Wayan Murkencana, Evaluasi Pendidikan. Surabaya : Usaha Nasional. 1986. Hal. 215

18 Djaali, Psikologi Pendidikan, Jakarta : Bumi Aksara, 2013, h. 121

19W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran, Jakarta : PT. Grasindo, 1996, h. 188

20 Fuad Al-bahyi As-sayyid, Al-asas An-nafsi Linamu, Mesir : Darul Fikri Al-Arobi, Tt.
Hal. 218



Zalyana menegaskan Language Interest pada dasarnya adalah penerimaan
akan suatu hubungan antara seseorang dengan bahasa asing yang dapat di
eksperesikan dalam bentuk 2:

1. Pernyataan lebih menyukai sesuatu dari pada yang lain.

2. Partisipasi dalam suatu aktifitas belajar, seperti aktif, hadir dan mau

bertanya.

3. Cebdrung memberikan perhatian terhadapa objek tersebut.

Semakin memperjelas bahwa minat atau Language Interest adalah faktor
yang sangat diperhitungkan dalam hal pengajaran bahasa dan dapat menjadi
modal dasar untuk mempercepat penguasaan bahasa. Saiful Sagala Agar peserta
didik dapat berhasil belajar diperlukan persyaratan tertentu yang salah satunya
adalah interest inventory yaitu menimbulkan minat yang tinggi terhadap mata
pelajaran??, Interest inventory jika disejajarkan dengan pembelajaran bahasa maka
menjadi Language Interest yang akan menjadi pemicu dalam pembelajaran
bahasa.

Hidi dan Renninger menyakini bahwa Interest berpengaruh terhadap tiga
aspek penting dalam mengenali seseorang yaitu perhatian, tujuan, jenjang,
pembelajaran, akan tetapi hal ini tidak hanya hal ini mempengaruhi juga prilaku
komunikasi dan prilaku yang melekat atau yang disebut dengan watak?3.

Bahasa secara umum adalah alat yang di gunakan makhluk hidup untuk
mengungkapkan apa yang di rasakannya atau menyampaikan pesan kepada orang
di sekelilingnya. Bahasa adalah unsur yang tidak dapat di pisahkan dari makhluk

hidup karena merupakan kebutuhan hidup sehari-hari. Terkadang kita tidak sadar

21 Zalyana. Ibib. Hal 196
22 Syaiful Sagala, 2010. Konsep dan Makna Pembelajaran, Alfabeta, Bandung. Hal. 57
23 Siti Hasanah, A. Sobandi, Op.Cit, h.137



bahwa seluruh mahluk hidup mempunyai bahasa tersendiri yang dapat di pahami
oleh kelompoknya sendiri. Hal ini beriringan dengan apa yang disampaikan oleh
Kartini Kartono bahwa teriak binatang sewaktu menjumpai bahaya atau mangsa
pada hakekatnya merupakan pengungkapan ucpan dan bahasa?*.

Dengan pemahaman yang sederhana bahwa Bahasa antar makhluk hidup
mempunyai dua bagian diantaranya adalah :

1. Bahasa mahluk yang dapat di pahami olenh mahluk itu sendiri. Seperti
bahasa ayam hanya di pahami oleh kelompok ayam, manusia hanya bisa
berbahasa dengan manusia.

2. Bahasa mahluk yang dapat di pahami oleh mahluk yang berbeda jenis
dengannya, seperti suara ayam menjelang pagi di pahami oleh manusia
sebagai pertanda waktu pagi akan tiba.

Bahasa sebagai kebutuhan merupakan hal yang sangat unik dalam kehidupan
manusia karena bahasa terjadi begitu saja pada manusia tanpa berjalan secara
formal. Bayangkan saja anak kecil yang baru lahir saja sudah dapat di pahami
bahasanya oleh ibunya tanpa harus menyampaikan seperti bahasa seorang ibu
yang sudah mabhir berbahasa lisan. Seorang anak menangis dapat di pahami oleh
seorang ibu bahwa anak tersebut lagi kehausan atau merasakan sesuatu yang tidak
nyaman.

Bahasa anak manusia berjalan secara alamiah menjadi bisa tanpa harus
membuat pertemuan yang intensif. Anak kecil yang lahir tidak bisa
berkomunikasi lisan dengan baik akanteapi dengan berjalannya waktu anak

tersebut akan mampu berbahasa tanpa harus orang tuanya memberikan program

24K artini Kartono. 1995. Psikologi Anak (Psikologi Perkembangan), Mandar Maju,
Bangdung. Hal. 126



kursus bahasa. Hal ini memberikan penjelasan yang sangat mudah kita pahami
bahwa bahasa sangat alamiah pada manusia sebgai hal yang azaib atau
mena;jubkan. Bahasa yang demikian adalah bahasa yang tumbuh karena
merupakan kebutuhan hidup manusia.

Bahasa merupakan unsur yang sangat penting dalam kehidupan manusia
terutama bahasa ibu atau bahasa pertama, bahasa ini akan tumbuh seiring dengan
berajalannya waktu tanpa harus melakukan program pengajaran yang formal atau
intensif formal. Bahasa akan hadir begitu saja tanpa disadari oleh pengguna
bahasa seiring dengan kebutuhannya untuk hidup dan mempertahankan hidup dan
ini berlaku pada penguasaan bahasa ibu atau bahasa pertama. Desmita
menyatakan bahwa Hal ini terlihat bahwa manusia tidak memerlukan banyak
usaha untuk mampu berbicara, orang-orang yang mendengarkan pengucapan-
pengucapan bahasa dalam waktu yang cukup lama secara terus menerus, biasanya
ia akan mampu mengucapakan bahsa tersebut tanpa harus ada intruksi khusu atau
direncakan?®.

Hal diatas adalah sesuatu kebenaran yang dapat di rarasakan oleh manusia
tanpa harus melakukan pembuktian yang memakan waktu lama, cukup dengan
merasakan setiap individu akan setuju dan seolah-olah mengatakan itu benar.
Akan tetapi menjadi sangat berbeda jika konsep ini di sandingkan dengan bahasa
asing yaitu bahasa yang bukan bahasa sehari-hari atau bahasa ibu, bahasa asing
dalam hal ini adalah bahasa internasional yang dalam kesehariannya tidak

dipakainya.

5 Desmita. 2005. Psikologi Perkembangan, Remaja Rosdakarya, Bandung. Hal. 112



Bahasa asing yang bukan bahasa sendiri dan kita hidup di negara penutur
bahasa tersebut atau tidak mempunyai penutur aslinya yang memaksa kita secara
sosial untuk berkomunikasi dengannya setiap hari, maka menjadi penting untuk
menguasainya membutuhkan usaha yang signifikan dalam bentuk pembelajaran.
Bahasa asing menjadi bahasa tambahan bagi manusia dengan tujuan tertentu dan
dengan motivasi yang bervariasi antara sesama manusia.

Dalam penguasaaan bahasa asing berdasarkan tujuan maka perlu melalui
usaha pembelajaran yang harus di ikuti oleh manusianya. Ali Abdul Wafi (tt :
169) berpendapat bahasa asing sesuai dengan konsep penyebaran bahasa
membutuhkan pembelajaran yang mumpuni karena harus melihat seluruh seluk
bahasa asing tersebut yang menyangkut pada krakter, unsur dan Phonetical
bahasa?®.

Penguasaan bahasa asing secara normatif melalui pembelajaran yang formal
atau melalui lembaga-lembaga penyedia pelatihan bahasa asing yang profesional.
Bahasa asing akan menjadi penting dikaji secara mendalam terkait dengan
pembelajaran bahasa karena menyangkut kepada prinsip-prinsip pengajaran yang
jelas sehingga belajar tidak hanya berjalan tanpa kematagan pemahaman terhadap
yang ingin mengusai bahasa asing tersebut.

Pengajaran bahasa asing secara prinsip yang berkaitan dengan orang yang
ingin mengusai bahasa asing tersebut harus mempunyai kesiapan baik internal

pribadi maupun eksternal pribadi orang yang ingi belajar tersebut. Zalyana

2 Ali Abdul Wafi, tt, Ilmu Lughoh. Cet. 9. Darun Nahdoh, Kairo. Hal. 169



mengemukakan bahwa yang paling penting sesungguhnya adalah faktor internal
pribadi pembelajar bahasa asing tersebut yang meliputi 2’

1. Kondisi fisik, yaitu kondisi jasmani dan rohani yang merupakan faktor
yang mempengaruhi gairah belajar seseorang seperti keadaan hati dan
pikiran serta kesehatan fisik saat itu

2. Minat, minat sebagai salah satu unsur penting karena mengarah pada
memutuskan yang hadir dari rasa ingin atau ketertarikan pada bahasa asing
tertentu sehingga minat ini sangat berpengaruh pada keinginan ingin
menguasai bahasa tersebut.

3. Motivasi,yaitu sebuah dorongan ingin memiliki menguasai suatu bahasa
dengan foktor dorongan yang berasal dari dalam diri atau berasal dari luar.

4. Usia, faktor ini juga sangat mempengaruhi pembelajaran bahasa asing
karena akan erat kaitannya dengan keberhasilan belajar dan unsur kognitif.

5. Bahasa pertama, hal ini akan mempengaruhi pada struktur bahasa tersebut
baik dalam hal phonetik maupun syntaksis-nya.

2. Faktor Yang Mempengaruhi Interest Belajar

Berbagai jenis defenisi yang di sampaikan oleh ahli yang berkaitan dengan
Interest sehingga ia menjadi suatu faktor yang sangat memepengaruhi
pembelajaran dalam hal ini pembelajaran bahasa asing. Slameto menjelaskan
bahwa defenisi Interest adalah keadaan lebih suka pada sesuatu dan tidak ada

paksaaan atau ikatan apapun seseorang melakukan sesuatu tanpa ada instruksi

27 Zalyana, Op.Cit. hal. 194-203.



melakukannya?®. Defenisi in menajdi defenisi yang paling populer dikalangan ahli

pembelajaran.

Interest dalam pembelajaran sangat berpengaruh pada kepribadian siswa

dalam proses pembelajaran yang walaupun tidak berdiri sendiri, adalah faktor lain

yang menjadi munculnya Interest diantaranya adalah :

1. Faktor Eksternal, Faktor yang mempengaruhi Interest yang datang dari

faktor dari Eksternal dibagi kepada tiga faktor yaitu lingkungan rumah

tangga, sekolah dan masyarakat :

a. Lingkungan Rumah tangga adalah lingkungan dimana seseoran

di besarkan dan mendapatkan pengalaman pertama dalam
segala hal terutama dalam ruang lingkup kebahasaan sehingga
dikatakan sebagai bahasa pertam atau bahasa ibu. Lingkungan
keluarga sebagai lingkungan dasar bagi seorang anak
mendapatkan sifat-sifat yang lazim dalam hidupnya dan
prilakunya dalam lingkungan sosial, baik sifat, bahasa, cara
berbicara, bergaul dan menyelesaikan masalah?®.

Lingkungan Sekolah, lingkungan sekolah adalah lingkungan
kedua setelah rumah. Rumah sebagai pembentukan krakter asli,
sedangkan sekolah pembentukan lingkungan akademik bagi
anak atau lingkungan pendidikan dalam rangka meningkatkan
perkembangan ilmu pengetahuan. Lingkungan ini menjadi

penguatan krakter yang terbentuk di rumah, maka sekolah

28 Slameto, Belajar dan Faktor — Faktor yang mempengaruhinya, Jakarta : Rineka Cipt,

1995, h. 180

29 Muhammad Hadi Afifi, Usul At-tarbiyah wa llmu An-Nafsi, Qohiroh : Maktabah Al-

misri, tt, h. 130



menjadi pendukung yang sangat utama karena rumah tidak bisa
membentuk secara keseluruahan pada seorang anak®’.

c. Lingkungan Masyarakat, lingkungan dimana seorang anak
menjadi bagian dari masyarakat yang tidak bisa di pisahkan,
kerana setiap orang mau tidak mau akan bergaul dimasyarakat
sebagai mahkluk sosial. Sosial menjadi guru bagi seorang anak
yang secara alami membentuk sikap dan prilaku3!.

2. Faktor Intern, yaitu faktor yang datang dari diri masing-masing yang
terdiri dari seseorang dalam membentuk interest yaitu :

a. Watak warisan atau Nativism, faktor sifat yang ada pada anak
bawaan lahir yang biasanya ada kesamaan sikap pada anggota
keluarga yang lain. Sifat ini sangat mempengaruhi intrest siswa
sehingga ada kecendrungan tersendiri, misalnya anak prilaku
sama dengan ayahnya®.

b. Intelijensi, yaitu kecerdasan yang ada pada kemampuan
akliyah. Hasan Musthofa mengatakan bahwa kecerdasan di
bagi kepada keceradasan belajar, berfikir, dan bersikap®.

c. Jenis kelamin, dalam pembelajaran bahasa asing faktor jenis
kelamin juga mempunyai pengaruh, yaitu faktor berkaitan
dengan jenis kelamin sehingga memberikan pengaruh seperti

masa dan waktu yang dimiliki.

30 Muhammad Hadi Afifi, ibid, h. 42

31 Jam'ul huqugi Mahfuzah, Thurug At-tadris al-mawad ughoh al-arobiah, Beirut : Darul
Masrik, 2011, h. 42

32 Abdul Majid Sayyid Ahmad Manshur, Ilmu Lughoh An-Nafsi, Riyad : Mamlakah
su'udiyah arobiyah, ed. I, 1982, h. 149

33 Hasan Musthofa Abdul Mu'thi, IImu Nafsi Tarbawi, Indonesia : Ma'had Al-Ulum AL-
islamiyah wal Arobiyah, 1992, h. 35



3. Interset dengan Hasil Belajar

Teori sebelumnya menjelaskan bahwa interest dapat mempengaruhi hasil
belajar. Dimana hasil belajar menjadi target terakhir dalam pembelajaran secara
kognitif. Dalam pembelajaran bahasa pada muaranya pada kemahiran maka
kognitif menjadi fokus tujuan sehingga yang sering di ukur adalah faktor kognitif.
Dalam mengukur hasil belajar di maknai sebagai evaluasi, yaitu cara mengukur
hasil belajar siswa untuk diketahui kemampuan siswa dalam berbagai kemampuan
belajar.

Evaluasi sebagai alat yang digunakan oleh guru untuk mengetahui kemapuan
belajar siswa setelah dilakukan proses pengajaran, karena evaluasi menrupakan
penilaian data berupa hasil belajar melalui kegiatan asesmen34. Dengan
mendapatkan hasil belajar melalui metode pengumpulannya kemudian nilai
tersebut dapat diputuskan berdasarkan hasil pengukuran®, dalam mengambil
keputusan dengan menggunakan alat tes ataupun menggunakan non tes.

Untuk menjelaskan keterkaitan interest dengan hasil belajar maka menjadi
penting peran dari sebuah minat terhadap hasil bahkan mempunyai pengaruh yang
sangat berarti, dan pengaruh ini didapatkan dengan menlaksanakan evaluasi
belajar yang terkait konfirmasi efeek dari interest tersebut.

Dalam penelitian ini di fokuskan oleh peneliti adalah minat peserta belajar
atau yang disebut dengan Language Interest. selain tujuan khusus mempelajari
bahasa asing seperti ingin bekerja di luar negeri yang merupakan tuntutan profesi,

maka Faktor ini dianggap sebagai pemicu untuk memperoleh bahasa asing dengan

34 Kumano, Y. 2001. Authentic Assessment and Portfolio Assessment-Its Theory and Practice.
Japan: Shizuoka University, h. 12

3 Zainul & Nasution. (2001). Penilaian Hasil belajar. Jakarta: Dirjen Dikti. Zainul, A. (2001).
Alternative assessment. Jakarta: Dirjen Dikti.



catatan bahwa Language Interest sebagai alasan mempelajari bahasa asing
sehingga pembejaran bahasa asing menjadi lebih mudah karena sudah terbangun
dalam pikirannya bahwa bahasa asing itu mudah dan dapat di kuasai dengan
mudah.

B. Penelitian Terdahulu

1. Nurul Amalia, 2018. Ru'batu fi ta'allumul lughoh al-arobiyah
ladattullabah bimadrosatil Tsanawiyah Muhammadiyah 5 Banjar
Baru Lampung®. Penelitian ini menjelaskan bahwa indikator yang
menunjukkan kepada interest atau ketertarikan siswa dalam
mempelajari bahasa arab meningkat, akan tetapi yang berkaitan dengan
kerjasama, perhatian, dan rasa senang dalam belajar bahasa arab masih
rendah. Jadi interest untuk mempelajri bahasa arab pada penelitian ini
dapat disimpulkan meningkat berdasarkan index yang di tunjukkannya
walaupun interest bukanlah satu-satunya yang sangat berpengaruh.

2. Muhammad Abi Fahkri (2017). Judul penelitiannya adalah Ru'batu
tullab fi ta'alumil lughoh al-arobiyah wa ta'siruha 'ala tahsili Daarisi
bilmadrosatil Ibtidaiyah al-hukumiyah Al-Islamiyah 1 Banda Aceh.
Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar bahasa Arab yang
Tinggi di pengaruhi oleh minat siswa terhadap bahasa Arab itu sendiri.
Artinya penelitian ini menunjukkan minat atau language intrest siswa
itu meningkatkan hasil belajar bahasa Arab.

3. Abdul Gani (2015) Pengaruh Model Pembelajaran Dan Persepsi

Tentang Matematika Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Matematika

36 penelitian 1lmiyah Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung pada Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan pada Jurusan Penidikan Bahasa Arab



Siswa Smp Negeri Di Kecamatan Salomekko Kabupaten Bone. Hasil
penelitian ini menunjukkkan bahwa: (1) Tidak terdapat interaksi model
pembelajaran kooperatif dengan persepsi siswa tentang matematika
terhadap minat dan hasil belajar (2) Terdapat perbedaan minat belajar
matematika siswa yang diajar model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share dan siswa yang diajar model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Heads Together (3) Terdapat perbedaan hasil belajar
matematika siswa yang diajar model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share dengan siswa yang diajar model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (4) Terdapat perbedaan
minat belajar matematika, siswa yang memiliki persepsi positif dengan
siswa yang memiliki persepsi negatif tentang matematika (5) Terdapat
perbedaan hasil belajar matematika siswa yang memiliki persepsi
positif dengan siswa yang memiliki persepsi negatif tentang
matematika

. Rusmiati (2017) Pengaruh Minat Belajar terhadap prestasi belajar
bidang studi ekonomi, menemukan bahwa minat berpengaruh pada
hasil belajar yang dalam hal ini pembelajaran ekomoni. Berdasarkan
analisis korelasi antara hasil angket dan hasil dokumentasi nilai raport
siswa diketahui bahwa minat belajar pelajaran ekonomi mempunyai
pengaruh yang sedang atau cukup terhadap prestasi belajar bidang
studi ekonomi siswa Madrasah Aliyah Al Fattah Sumbermulyo. Angka
indeks korelasi minat belajar dengan prestasi belajar bidang studi

ekonomi adalah 0,681. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan



bahwa minat belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar bidang studi
ekonomi di MA Al Fattah Sumbermulyo
Sebenarnya banyak sekali teori maupun penelitian yang sudah menguiji
keterkaitan antara minat dan hasil belajar dalam hal pembuktian hubungan dan
pengaruh, akan tetapi untuk bahasa yang merupakan bagian dari ilmu sosial dan
juga merupakan hal yang sangat luas cakupan perlu dilakukan pengujian pengaruh
antara minat atau Language Interest dengan hasil belajar sehingga menjadi terang
benderang dan memberikan manfaat pola sikap yang harus dilakukan atau
tindakan apa setelah mengetahui keterkaitan tersebut sehingga memudahkan bagi
para dosen pengajar bahasa.
C. Hipotesis Penelitian
Dari teori diatas menunjukkan bahwa semakin tinggi minat seseorang
terhadap bahasa maka semakin tinggi hasil belajar siswa tersebut. Maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
HO : terdapat pengaruh language Intrest terhadap hasil belajar siswa
pada pembelajaran bahasa asing
H1 : tidak terdapat pengaruh language Intrest terhadap hasil belajar

siswa pada pembelajaran bahasa asing



BAB I
METODE PENELTIAN
A. Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesanteren Modren Al-Abror yang
berada di Desa siondop Julu kecamatan Angkola Selatan Kabupaten Tapanuli
Selatan Provinsi Sumatra Utara. Pondok pesantren ini jauh dari lokasi peneliti
IAIN Padangsidimpuan sekitar 261,24 km dengan lama perjalanan sekitar 3 jam
dari kota padangsidimpuan. Dan Pondok Pesanteren Modren Al-Abror ini
melewati jalan yang sepi karena jalan berada di lingkungan perkebunan.

Penelitian ini dilaksanakan dari seluruh rangkaian proses pengajuan sampai
pelaksanaan dan menyelesaikan laporan membutuhkan waktu yang sangat
panjang selama sepuluh ulan berjalan, yaitu mulai dari maret sampai November
2019.

B. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu prosedur penelitian akan
menghasilkan data kuantitatif berupa angka yang terkait dengan data angket dan
hasil belajar siswa terhadap bahasa Asing dan dengan dukungan data wawancara.
Data-data yang terkumpul kemudian di lihat perbedaan pengaruh diantara bahasa
asing (Arab-Inggris).

C. Populasi dan sampel

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 380 siswa yaitu seluruh siswa/i

Pondok Pesanteren Modren Al-Abror Kabupaten Tapanuli Selatan baik Madrasah
Tsanawiyah maupun Madrasah Aliyah dan akan fokus pada masalah-masalah

yang di butuhkan penelitian saja. Teknik sampel dalam penelitian ini adalah



accidental sampling atau convinence sampling yaitu sampel penelitian tidak
ditentukan terlebih dahulu melainkan sesuai arahan dari Direktur Pendidikan
Pondok Pesanteren Modren Al-Abror Kabupaten Tapanuli Selatan, karena kuasa
pesanteren dan prosesnya ada pada Direktur Pendidikan dan peneliti hanya
melaksanakan sesuai arahan. Maka siswa yang dijadikan sampel sebanyak 141
siswa sebgai responden.

D. Instrument Penelitian

Instrumen penelitian dalam penelitian ini ada tiga macam yaitu, ujian
kompetensi hasil belajar dan Interview. Interview dan Angket di lakukan untuk
mengetahui Language Interest siswa terhadap bahasa Asing dan ujian
dilaksanakan untuk mengetahui hasil belajar siswa.

E. Validitas dan Realibilitas Instrument

Di ujikan sebelum penelitian dengan metode r hitung masing-masing item
angket, kemudian dibandingkan dengan r tabel. Jika r hitung > r tabel maka
angket tersebut valid, kemudian baru disimpulkan hasil validasinya.

F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini, untuk mendapatkan data Language
Interest peneliti menggunakan teknik interview dalam rangka untuk menggali
informasi yang berkiatan dengan program bahasa sekolah, komposisi guru bahasa
Asing dan pola pengajaran yang diterapkan dalam pembelajaran sehari-hari.
Interview dilakukan kepada guru, kepala sekolah, dan guru-guru bahasa Asing.
Sedangkan angket dianggap relevan dilakukan untuk mengumpulkan data yang
berkaitan dengan Language Interest siswa, angket ini dibagikan kepada siswa-

siswi. Pada angket tersebut akan di buat beberapa pernyataan yang berkaitan



dengan mengarah pada minat atau Interest siswa kepada bahasa arab dan bahasa
Inggris sehingga dapat diketahui kecenduruangan atau Interset bahasa siswa pada
pondok Pesanteren Modren Al-Abroor Kabupaten Tapanuli Selatan. Dan untuk
mengetahui hasil belajar, peneliti melakukan ujian kompetensi bahasa Arab dan
Inggris terhadap siswa yang sudah di tetapkan jadi sampel Penelitian.
G. Teknik Analisa Data

Adapun teknik analisa data dalam penelitian ini adalah data — data
dikumpulkan dengan menggunakan angket yang berisi questioner dari Variabel
Language intrest dan hasil ujian kompetensi bahasa Arab-Inggris siswa sebagai
variabel rata-rata pencapaian siswa. Hasil dari data-data ini akan di proses melalui
perhitungan statistic dan korelasi rata-rata didapatkan menggunakan penggunaan

SPSS 16.0.



BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Penyajian Data Hasil Penelitian
1. Program pengajaran bahasa asing di Pondok Pesantren Modern
Al-Abroor

Salah satu metode yang digunakan untuk menggali data pada penelitian
adalah Interview untuk mengetahui program pengajaran bahasa asing di Pondok
Pesanteren Modern Al-Abroor baik bahasa Arab maupun bahasa Inggris.
Pembelajaran yang terkait dengan kelas reguler maupun pembelajaran di luar
kelas reguler secara menyeluruh yang dilakukan di Pondok Pesanteren Modern
Al-Abroor ini.

Data yang di dapatkan secara umum dari hasil wawancara yang dilakukan
menunjukkan bahwa bahasa Asing menjadi prioritas utama dalam proses
pengajaran di Pondok Pesanteren Modern Al-Abroor karena Pondok Pesanteren
ini menganut sistem pembelajaran bahasa Pondok Pesanteren Modren Gontor
Darussalam. Dimana bahasa asing (Arab-Inggris) sebagai mahkota atau bahasa
yang dilakukan pembinaan sehari-hari secara berkelanjutan atau sebagai jatidiri
Ma'had.

Ini menunjukkan bahwa bahasa asing pada Pondok Pesanteren ini merupakan
pembelajaran yang di unggulkan sehingga kegiatan sehari-hari selalu ada proses
pengajaran bahasa asing. Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada
responden penelitian, bahwa program pengajaran bahasa asing (Arab-Inggris)
sebagaimana berikut :

a. Adanya minggu bahasa, dimana satu minggu khusus pemakaian bahasa

Arab dan satu minggu bahasa Inggris.



. Pengajaran Mufrodat harian diberikan setiap hari lima Mufrodat atau
lima vocabullery, habis shalat Subuh pemberian mufrodat, habis shalat
Zuhur pengulangan, habis shalat Asar pengulangan mufrodat, dan setelah
shalat Isya menggunakan kedalam kalimat.

Guru bahasa Asing sebanyak empat orang yang terdiri dari dua guru
bahasa Arab dan dua orang guru bahasa Inggris.

. Empat Guru bahasa Asing ini berasal dari Universitas Darussalam gontor
(UNIDA) dengan arti bahwa proes pembelajaran secara tidak langsung
adopsi dari Pondok Pesanteren Darussalam Gontor.

Guru mata pelajaran yang lain yang bukan pengajar bahasa Arab Atau
Inggris juga sebagian besar lulusan dari Pondok Pesanteren Darussalam
Gontor yang juga mengerti dan mampu berbahasa bahkan juga mampu
mengajarkan bahasa Arab.

Metode Pengajaran bahasa asing menggunakan metode gabungan antara
metode Furu'iyah dan Wahdah, dimana mata pelajaran bahasa Arab dan
Inggris di pecah menjadi beberapa mata pelajaran

Mata pelajaran yang berkaitan dengan bahasa Arab yang diajarkan
dipondok pesanteren ini lebih banyak dibanding dengan mata pelajaran
yang berkaitan dengan bahasa Inggris. Diantaraa mata pelajaran yang
berkaitan dengan bahasa Arab adalah Tafsir, Nahwu, Syaraf, Figih, Usul
Figih, Hadist, Usul Hadist, Tarikh, Al-Qur an Hadist, Akidah Akhlak,
Sejarah Kebudayaan Islam, dan Bahasa Arab yang dikeluarkan oleh

kurikulum KEMENAG. Sedangkan bahasa Inggris hanya pada listening,



wraiting, speaking, reading, dan Bahasa Inggris mengikuti kurikulum

yang dikeluarkan kemenang.

Dari hasil wawancara ini peneliti mendapatkan temuan bahwa adanya
kesamaan perlakuan program bahasa tanpa melebihkan pada pengajaran salah satu
bahasa asing, misalnya tidak ada perlakuan khusus pada pembelajaran bahasa
Arab atau bahasa Inggris. Setiap program pengajaran dilaksanakan antara bahasa
Arab dan Bahasa Inggris materinya disamakan hanya mengganti bahasanya saja,
mufrodaat bahasa Arab dibuat bahasa Inggrisnya. Dan pada proses ini tidak
ditemukan kekhususan meningkatkan language interest yang terfokus pada satu
bahasa Asing tertentu.

Data ini juga menunjukkan bahwa penguatan yang lebih pada satu bahasa
tidak ditemukan sehingga dapat disimpulkan bahwa dua-duanya bahasa asing
sama-sama harus dikuasai oleh siswa yang belajar dan dengan pengajaran antar
dua bahasa ini pada porsi yang sama. Maka yang didapatkan oleh setiap sama
dalam materi pelajaran bahasa.

b. Penyajian Data Angket
Untuk menggali data secara mendalam pada penelitian ini dalam hal
language interest peneliti menyebarkan angket kepada 141 responden yang di
ambil berdasarkan kelas yang digabung dari siswa Tsanawiyah dan Aliyah dari
jumlah siswa yang ada sebanyak 380 siswa di Pondok Pesanteren Modern Al-
Abroor ini.
Untuk mendapatkan hasil dari jawaban angket, langkah yang ditempuh

adalah memberikan angket kepada siswa-siswi sebanyak 141 orang. Setelah



angket diberikan dan dijawab oleh siswa-siswi maka pada tahap berikutnya

adalah penarikan angket dan penilaian dari masing-masing alternatif jawaban.

Untuk mengetahui language interest siswa terhadap bahasa Asing (Arab-

Inggris) maka diberikan angket menggunakan 5 alternatif pilihan jawaban

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut :

a.

b.

Pernyataan 1 (satu) dengan nilai 1,2,3,4,5
Pernyataan 2 (satu) dengan nilai 1,2,3,4,5
Pernyataan 3 (satu) dengan nilai 1,2,3,4,5
Pernyataan 4 (satu) dengan nilai 1,2,3,4,5
Pernyataan 5 (satu) dengan nilai 1,2,3,4,5
Pernyataan 6 (satu) dengan nilai 1,2,3,4,5

Pernyataan 7 (satu) dengan nilai 1,2,3,4,5

Dari tujuh pernyataan angket ini menghasilkan jawaban maksimal sebanyak

35 untuk menunjukkan ketertarikannya pada salah satu bahasa Asing yang sedang

di teliti.

Adapun nama-nama responden penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel. 1.1 Daftar Nama

Responden Penelitian

No Nama Responden Jenis Kelamin
1 | Ahmad Zailani Laki-laki

2 Anwar Harahap Laki-laki

3 Auliah Arif Daulay Laki-laki

4 Eldiana Tinambunan Perempuan

5 Julianti Nasution Perempuan
6 Kurniati Perempuan

7 Martua Raja Laki-laki




8 Nettida Sari Perempuan
9 Sri Wahyuni Perempuan
10 | Tiamina Siregar Perempuan
11 | Amirul Haz Laki-laki

12 | Amsal Kori Siregar Laki-laki

13 | Bahran Harahap Laki-laki

14 | Iskandar Muda Harahap Perempuan
15 | Miftah Hul Zannah Perempuan
16 | Muhammad Irfan Harahap Laki-laki

17 | Nar-Nar Abu Tholib Harahap Laki-laki

18 | Predy Ady Ray Ritonga Laki-laki

19 | Prima Sanubari Perempuan
20 | Walman Halomoan Laki-laki

21 | Deva Armaida Nasution Perempuan
22 | Dewi Sarah Sihombing Perempuan
23 | Dona Fitrayani Hasibuan Perempuan
24 | Helnita Ritonga Perempuan
25 | Lemnawari Perempuan
26 | Mawaddah Perempuan
27 | Nur Aisyah Perempuan
28 | Nur Nilam Sari Siregar Perempuan
29 | Nur Wahyuni Sihombing Perempuan
30 | Nurhidayanti Harahap Perempuan
31 | Nurlayla Lubis Perempuan
32 | Nurliana Perempuan
33 | Selvi Harahap Perempuan
34 | Sinar Siregar Perempuan
35 | Sri Wahyuni Simatupang Perempuan
36 | Tiara Siregar Perempuan
37 | Yusnida Perempuan
38 | Abdul Bukhori Laki-laki




39 | Ansor Hutagalung Laki-laki
40 | Hermanto Tinambunan Laki-laki
41 | llham Sapii Laki-laki
42 | Irham Efendi Laki-laki
43 | Irlan Satia Siregar Laki-laki
44 | lwan Fauzi Harahap Laki-laki
45 | Maulana Harin Hanafi Laki-laki
46 | Muhammad Rasyid Laki-laki
47 | Musapran Nawawi Laki-laki
48 | Rahman Laki-laki
49 | Raja Songkup Pratama Laki-laki
50 | Rajab San Siregar Laki-laki
51 | Sukri Hidayat Siregar Laki-laki
52 | Taufik Hidayat Laki-laki
53 | Aisyah Daulay Perempuan
54 | Anggi Marito Gea Perempuan
55 | Eva Yulianti Tanjung Perempuan
56 | Fita Aulia Harahap Perempuan
57 | Marliyana Fahmy Harahap Perempuan
58 | Maslin Rambe Perempuan
59 | Nur Hidayah Perempuan
60 | Nurul Syahada Nasution Perempuan
61 | Patima Wilda Sani Manurung Perempuan
62 | Putri Salvia Harahap Perempuan
63 | Abdul Aziz Hasibuan Laki-laki
64 | Alwin Pardamean Harahap Laki-laki
65 | Ikhwan Anif Simatupang Laki-laki
66 | Jefri Efendi Laki-laki
67 | Muhammad Rizky Harahap Laki-laki
68 | Muhammad Syafii Rambe Laki-laki
69 | Pajar Harahap Laki-laki




70 | Rudi Saputra Harahap Laki-laki
71 | Dini Kartini Siregar Perempuan
72 | Fitri Rahayu Perempuan
73 | Hotriana Perempuan
74 | Risda Damayanti Nst Perempuan
75 | Robiyatul Dawiyah Pasaribu Perempuan
76 | Sabbah Niarni Panjaitan Perempuan
77 | Septi Putri MA. Siregar Perempuan
78 | Vuspita Deliana Hsb Perempuan
79 | As'ad Fadlur Rahman Pasaribu Laki-laki
80 | Abdul Azis Laki-laki
81 | Faiz Martua Siregar Laki-laki
82 | Gembira Aman Laki-laki
83 | Hoirul Saleh Nasution Laki-laki
84 | Irham Dhafin Harahap Laki-laki
85 | Iskandar Muda Laki-laki
86 | Kelvin Pebriyan Syah Putra Laki-laki
87 | Madan Harahap Laki-laki
88 | Musahrul Hidayat Laki-laki
89 | Nassar Harahap Laki-laki
90 | Pahmi Romadhon Laki-laki
91 | Ra Afi Firdaus Laki-laki
92 | Rahikman Siregar Laki-laki
93 | Rifat Hambali Harahap Laki-laki
94 | Ryan Hidayat Siregar Laki-laki
95 | Sahat Pardomuan Harahap Laki-laki
96 | Sahidan Lubis Laki-laki
97 | Sultan Mahendra Laki-laki
98 | Sutan Abdul Hamid Laki-laki
99 | Uyun Hanip Siregar Laki-laki
100 | Wafik Ritwan Sitompul Laki-laki




101 | Zainal Abidin Nasution Laki-laki

102 | Zul Mahmud Harahap Laki-laki

103 | Zulfikar Lubis Laki-laki

104 | Adelina Safitry Laki-laki

105 | Anita Nur Khadijah Lubis Perempuan
106 | Asti Angraini Rambe Perempuan
107 | Desi Aswara Ritonga Perempuan
108 | Dinah Wal Hisanah Perempuan
109 | Erli Sari Harahap Perempuan
110 | Hasnawiyah Perempuan
111 | Latifah Al Maksumi Harahap Perempuan
112 | Leli Masrani Gultom Perempuan
113 | Maimunah Matondang Perempuan
114 | Maulina Khoiriyah Harahap Perempuan
115 | Maya Sani Nasution Perempuan
116 | Mira Amelia Perempuan
117 | Nadia Pamelia Siregar Perempuan
118 | Nur Aisyah Jamil Harahap Perempuan
119 | Nuraisyah Perempuan
120 | Nurzakia Siregar Perempuan
121 | Rahmayana Pulungan Perempuan
122 | Ramadani Nasution Perempuan
123 | Rohima Thusyahdiah Simatupang Perempuan
124 | Sanni Harahap Perempuan
125 | Sari Paijah Rambe Perempuan
126 | Siska Pulungan Perempuan
127 | Azizah Aini PPH Perempuan
128 | Indah Sari Harahap Perempuan
129 | Irfan Lubis Laki-laki

130 | Khoirul Siregar Laki-laki

131 | Murni Dahlena Simamora Perempuan




132 | Nazmul Akhyar Laki-laki

133 | Nur Khanipa Siregar Perempuan
134 | Nuri Santi Lubis Perempuan
135 | Putri Angraeni Perempuan
136 | Qori Lubis Perempuan
137 | Rigan Agachi Putra Harahap Laki-laki

138 | Roma Ito Sihotang Perempuan
139 | Siti Rahma Duyun Perempuan
140 | Widiya Wati Hasibuan Perempuan
141 | Yulhan Laki-laki

dengan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut yang sudah di rangkum dalam

berbagai aspek, seperti :

berdasarkan data yang dikumpulkan oleh peneliti dari jumlah maksimal angket

adalah 35 dengan pernyataan angket sebagai berikut :

1. Senang belajar bahasa Arab karena bahasa arab bahasa Al-Qur an

2. Senang belajar bahasa Arab karena bahasa Arab mudah untuk

dipahami

Untuk mengetahui Ketertarikan siswa terhadap bahasa Arab di dapatkan

3. Suka belajar bahasa Arab karena bahasa Arab lebih menarik .

4. Bahasa Arab lebih berguna maka penting untuk di pelajari

5. Bahasa Arab lebih Simple tidak rumit

6. Bahasa Arab lebih Berguna dalam mencari pekerjaan

7. Bahasa Arab bermanfaat untuk mata pelajaran yang lain

1. Saya senang belajar bahasa Inggris karena bahasa Inggris bahasa

Internasional

Sedangkan untuk mengetahui ketertarikan siswa terhadap bahasa Inggris




2. Saya senang belajar bahasa Inggris karena bahasa Bahasa Ingris
lebih mudah di pahami

3. Saya lebih suka belajar bahasa Inggris karena bahasa Inggris lebih
menarik

4. Bahasa Inggris lebih berguna maka penting untuk di pelajari

5. Bahasa Inggris lebih Simple tidak rumit

6. Bahasa Inggris lebih berguna dalam mencari pekerja

~

Bahasa Inggris bermafaat bagi mata pelajaran yang lain
Gambaran dari keseluruhan data yang di sajikan tentang laguage interest
siswa terhadap bahasa Arab-Inggris di nilai dengan rentang nilai angket yang

memudahkan untuk dipahami sebagai berikut :

Tabel. 1.2
Pola Penilaian Angket
Sangat tertarik 31-35
tertarik 26-30
Kurang tertarik 20-25
Tidak tertarik 0-19

Dari gambaran rentang nilai ini nantinya akan menjelaskan bagaimana
laguage interest siswa terhadapa bahasa Inggris sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa para siswa tertarik terhadap bahasa Inggris.

1. Data angket Language Interest terhadap bahasa Arab

Data yang di dapat peneliti untuk mengetahui laguage interest siswa
terhadapa bahasa Arab sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa para siswa
tertarik terhadap bahasa Arab. Untuk memahaminya dibawah ini peneliti

menyajikannya sebagaimana berikut di bawah ini :



Tabel. 1.3
Hasil Data Angket Bahasa Arab

NO URAIAN JLH
1 Sangat Tertarik 48 responden
2 Tertarik 55 responden
3 Kurang tertarik 34 responden
4 Tidak Tertarik 4 responden

Siswa siswi yang menyatakan tertarik dari seluruh sampel atau responden
terhadap bahasa arab yang terdiri dari 141 siswa dari jumlah keseluruhan 380
siswa dapat disimpulkan bahwa tertarik dengan penjelasan sebagai berikut :

1. Sangat tertarik sebanyak 48 siswa dari 141 menunjukkan angka lebih
banyak kepada laguage interest dengan yaitu menyatakan kepada
kesukaan kepada bahasa arab

2. Tertarik sebanyak 55 siswa dari 141 menunjukkan lebih banyak akan
tetapi dukungannya masih hanya tertari untuk menyukai atau laguage
interest masih pada batas tertarik saja.

3. Kurang tertarik sebanyak 34 siswa dari jumlah responden 141
menunjukkan bahwa siswa ini menunjukkan rasa kurang tertarik
kepada bahasa Arab atau laguage interest yang dimiliki masih kurang
sehingga menjadikan bahasa Arab masih batas karena memang
diajarkan di pondok pesanteren ini yang kemudian mau tidak mau
harus tetap mempelajari bahasa Arab

4. Tidak tertarik, artinya adalah bahwa ada 4 responden yang menyatakan
bahwa tidak tertarik atau tidak mempunyai laguage interest terhadap

bahasa Arab dimana dari 141



2. Data Angket Language Interest Terhadap bahasa Inggris
Data yang di dapat peneliti untuk mengetahui laguage interest siswa
terhadapa bahasa Inggris. Untuk memahaminya dibawah ini peneliti

menyajikannya sebagaimana berikut di bawah ini :

Tabel.1.4
Hasil Data Angket Bahasa Ingris
No Uraian Jih
1 Sangat tertarik 20 responden
2 Tertarik 46 responden
3 Kurang tertarik 58 reponden
4 Tidak tertarik 17 responden

Siswa siswi yang menyatakan kurang tertarik dari seluruh sampel atau
responden terhadap bahasa Inggris yang terdiri dari 141 siswa dari jumlah
keseluruhan 380 siswa adalah :

1. Sangat tertarik sebanyak 20 siswa dari 141 menunjukkan angka lebih
banyak kepada laguage interest lebih menyatakan kepada kesukaan
kepada bahasa Inggris.

2. Tertarik sebanyak 46 siswa dari 141 siswa sebagai responden. Jumlah
siswa menunjukkan lebih banyak akan tetapi dukungannya masih hanya
tertari untuk menyukai atau laguage interest masih pada batas tertarik saja.

3. Kurang tertarik sebanyak 58 siswa dari jumlah responden 141
menunjukkan bahwa siswa siswi ini menunjukkan rasa kurang tertarik
kepada bahasa Inggris atau laguage interest yang dimiliki masih kurang

sehingga menjadikan bahasa Inggris masih batas karena memang diajarkan



di pondok pesanteren ini yang kemudian mau tidak mau harus tetap
mempelajari bahasa Inggris.

4. Tidak tertarik, artinya adalah bahwa ada 17 responden yang menyatakan
bahwa tidak tertarik atau tidak mempunyai laguage interest terhadap
bahasa Inggris dimana dari 141 responden ada 4 siswa.

3. Hasil Belajar Bahasa Arab

Adapun Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran bahasa Arab yang dijadikan

sampel atau responden adalah sebagai berikut :

Tabel. 1.5
Hasil Belajar Bahasa Arab
No Nilai Jumlah siswa
1 85 15 siswa
2 80 13 siswa
3 75 15 siswa
4 70 14 siswa
5 65 19 siswa
6 60 19 siswa
7 55 15 siswa
8 50 11 siswa
9 45 8 siswa
10 40 7 siswa
11 35 1 siswa
12 30 3 siswa
13 20 1 siswa
14 5 1 siswa
Total 141 Siswa

Data yang dikumpulkan diatas menjelaskan bahwa dari keseluruhan siswa

yang di uji kompetensi bahasa Arab menunjukkan kemampuan bahasa Arab yang



paling rendah hanya mendapatkan nilai 5 ada satu siswa. Sedangkan nilai yang
dari 70 sampai 85 sebanyak 57 siswa dan yang menengah sebanyak 85 orang.
4. Hasil belajar bahasa Inggris
Adapun Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran bahasa Inggris yang

dijadikan sampel atau responden adalah sebagai berikut :

Tabel. 1.6
Hasil Belajar Bahasa Inggris
No Nilai Jumlah siswa
1 60 2
2 95 2
3 50 3
4 45 4
5 40 8
6 35 19
7 30 29
8 25 37
9 20 23
10 15 12
11 10 2
Total 141

Data yang dikumpulkan diatas menjelaskan bahwa dari keseluruhan siswa
yang di uji kompetensi bahasa Inggris menunjukkan kemampuan bahasa Inggris
yang paling rendah hanya mendapatkan nilai 10 ada dua siswa. Dan sisanya

sebanyak 139 rentang 60 sampai 15 siswa.



B. Pengujian Hipotesis

A. Analisa Angket

Analisa data yang akan di tampilkan pada penelitian ini terdiri dari data
angket terhadap bahasa Arab dan Inggris, dan Hasil belajar bahasa arab dan
bahasa Inggris untuk mengetahui hasil penelitian dalam ragka membuktikan
hipotesis apakah ada pengaruh language interest terhadap hasil belajar. Maka
dibawah ini dijelaskan data-datanya sebagai berikut ;

1. Hasil Validasi angket

Validitas dalam penelitian ini menyatakan derajat ketepatan alat ukur
penelitian terhadap isi sebenarnya yang diukur. uji validitas digunakan untuk
mengukur sah, atau valid tidaknya suatu kuesioner atau tes.

Table 2.1
Validasi Angket Language Interest Pada Bahasa Arab

Correlations

Iltem 1 Iltem 2 Item_3 Iltem_4 ltem 5 | ltem 6 Item_7 Total
Iltem_1 Pearson
Correlati 1 464" 319 .215( 1.000™ 464" .215 677"
on
Sig. (2-
) .020 121 .301 .000 .020 .301 .000
tailed)
N 25 25 25 25 25 25 25 25
Iltem_2 Pearson
Correlati 464" 1 .260 .601" 464" 1.000" .601™ .841™
on
Sig. (2-
) .020 .209 .001 .020 .000 .001 .000
tailed)
N 25 25 25 25 25 25 25 25
Item_3 Pearson
Correlati .319 .260 1 .234 .319 .260 234 552"
on
Sig. (2-
121 .209 .260 121 .209 .260 .004
tailed)




N 25 25 25 25 25 25 25 25
Item_4 Pearson
Correlati .215 .601" 234 1 .215 .601" 1.000™ q72"
on
Sig. (2-
) .301 .001 .260 .301 .001 .000 .000
tailed)
N 25 25 25 25 25 25 25 25
Iltem_5 Pearson
Correlati 1.000™ 464" .319 .215 1 464" 215 677"
on
Sig. (2-
) .000 .020 21 .301 .020 .301 .000
tailed)
N 25 25 25 25 25 25 25 25
Iltem_6 Pearson
Correlati 464" 1.000™ .260 .601" 464" 1 .601™ .841™
on
Sig. (2-
) .020 .000 .209 .001 .020 .001 .000
tailed)
N 25 25 25 25 25 25 25 25
Iltem_7 Pearson
Correlati .215 .601™ 234 1.000™ .215 .601" 1 a72"
on
Sig. (2-
) .301 .001 .260 .000 .301 .001 .000
tailed)
N 25 25 25 25 25 25 25 25
Total Pearson
Correlati 677" .841" 552" a72" 677" .841" q72" 1
on
Sig. (2-
) .000 .000 .004 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 25 25 25 25 25 25 25 25

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari hasil output di atas di peroleh r hitung masing-masing item angket,

kemudian dibandingkan dengan r tabel. Jika r hitung > r tabel maka angket

tersebut valid. Diperolehr tabelsebesar 0,396. Berikut kesimpulan hasil validasi:




Tabel 2.2
Kesimpulan Validasi

No r hitung r tabel ket
1 0.677 0.396 Valid
2 0.841 0.396 Valid
3 0.552 0.396 Valid
4 0.772 0.396 Valid
5 0.677 0.396 Valid
6 0.841 0.396 Valid
7 0.772 0.396 Valid

Diperoleh r hitung > r tabel maka angket tersebut valid

Tabel 2.3
Uji Reliabilitas angket
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

.845 7

Reliabilitas tes adalah tingkat keajegan (konsistensi) suatu tes, yakni
sejauh mana suatu tes dapat dipercaya untuk menghasilkan skor yang konsisten,
relative tidak berubah walaupun tes tersebut digunakan pada situasi yang
berbeda.Dari tabel output di atas diketahui cronbach’s alpha sebesar 0,845.
Karena nilai cronbach’s alpha 0,845 > 0,396 dapat disimpulkan bahwa angket

tersebut reliabel atau konsisten.



Hasil VValidasi Tes Bahasa Arab

Correlations

Table 2.4

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

Jih

No_1

Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N

25

273

.186

25

-.161

442

25

.510™

.009

25

-417"

.038

25

273

.186

25

.846™

.000

25

273

.186

25

.510™

.009

25

.214

.305

25

468"

.018

25

-.089

.672

25

273

.186

25

.510™

.009

25

510"

.009

25

405"

.045

25

-.129

.540

25

-.129

.540

25

.846"

.000

25

510"

.009

25

492

.012

25

No_2

Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N

.273

.186

25

25

.345

.091

25

-.109

.604

25

128

541

25

-.087

.679

25

.345

.091

25

-.087

.679

25

799"

.000

25

-.184

379

25

-.060

775

25

.692"

.000

25

457"

.022

25

-.109

.604

25

.345

.091

25

.273

.186

25

-.087

.679

25

-.087

.679

25

.345

.091

25

799"

.000

25

.589"

.002

25

No_3

Pears
on
Correl

ation

273

-.161

.510"

-417

273

.846™

273

510"

.214

468"

-.089

273

.510"

510"

405"

-.129

-.129

.846"

.510™

492"




Sig.
(2-
tailed)
N

25

.186

25

442

25

.009

25

.038

25

.186

25

.000

25

.186

25

.009

25

.305

25

.018

25

.672

25

.186

25

.009

25

.009

25

.045

25

.540

25

.540

25

.000

25

.009

25

.012

25

No_4

Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N

273

.186

25

-.087

.679

25

-.109

.604

25

.345

.091

25

.054

799

25

25

.345

.091

25

A57

.022

25

-.109

.604

25

144

491

25

-.060

775

25

-.060

775

25

A57

.022

25

799"

.000

25

799

.000

25

676"

.000

25

-.087

.679

25

-.087

.679

25

-.109

.604

25

-.109

.604

25

.538"

.006

25

No_5

Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N

.846"

.000

25

.345

.091

25

-.136

.516

25

.242

.243

25

129

.537

25

.345

.091

25

25

.345

.091

25

242

243

25

.318

121

25

-.075

.720

25

-.075

.720

25

.345

.091

25

242

243

25

.621"

.001

25

175

404

25

-.109

.604

25

-.109

.604

25

.621"

.001

25

242

.243

25

716"

.000

25

No 6

Pears
on
Correl

ation

.273

-.087

-.109

.345

.054

.345

457"

-.109

144

-.060

-.060

457"

799"

799"

676"

-.087

-.087

-.109

-.109

.538"




Sig.
(2-
tailed)
N

.186

25

.679

25

.604

25

.091

25

799

25

25

.091

25

.022

25

.604

25

491

25

775

25

775

25

.022

25

.000

25

.000

25

.000

25

.679

25

.679

25

.604

25

.604

25

.006

25

No_7

Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N

.846"

.000

25

.345

.091

25

-.136

.516

25

.242

.243

25

129

.537

25

.345

.091

25

25

.345

.091

25

242

243

25

.318

121

25

-.075

.720

25

-.075

.720

25

.345

.091

25

242

.243

25

621"

.001

25

175

404

25

-.109

.604

25

-.109

.604

25

.621"

.001

25

.242

.243

25

716"

.000

25

No_8

Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N

273

.186

25

-.087

.679

25

-.109

.604

25

.799™

.000

25

.054

.799

25

457"

.022

25

.345

.091

25

25

-.109

.604

25

144

491

25

-.060

775

25

-.060

775

25

457"

.022

25

.345

.091

25

.345

.091

25

273

.186

25

-.087

.679

25

-.087

.679

25

.345

.091

25

-.109

.604

25

.486"

.014

25

No 9

Pears
on
Correl

ation

.273

457"

-.109

.345

.128

457"

.345

457"

.345

-.184

-.060

-.060

.345

799"

.273

-.087

-.087

.345

.345

.640"




Sig.
(2-
tailed)
N

.186

25

.022

25

.604

25

.091

25

.541

25

.022

25

.091

25

.022

25

.091

25

379

25

775

25

775

25

25

.091

25

.000

25

.186

25

.679

25

.679

25

.091

25

.091

25

.001

25

No_10

Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N

.846"

.000

25

.345

.091

25

-.136

.516

25

.242

.243

25

129

.537

25

.345

.091

25

25

.345

.091

25

242

243

25

.318

121

25

-.075

.720

25

-.075

.720

25

.345

.091

25

242

.243

25

621"

.001

25

175

404

25

-.109

.604

25

-.109

.604

25

.621"

.001

25

.242

.243

25

716"

.000

25

No_11

Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N

273

.186

25

457"

.022

25

-.109

.604

25

.345

.091

25

128

541

25

457"

.022

25

.345

.091

25

457"

.022

25

.345

.091

25

-.184

379

25

-.060

775

25

-.060

775

25

25

.345

.091

25

.799™

.000

25

273

.186

25

-.087

.679

25

-.087

.679

25

.345

.091

25

.345

.001

25

.640"

.001

25

No_12

Pears
on
Correl

ation

.273

-.087

-.109

799"

.054

457"

.345

-.109

144

-.060

-.060

457"

.345

.345

.273

-.087

-.087

.345

-.109

486"




Sig.
(2-
tailed)
N

.186

25

.679

25

.604

25

.000

25

799

25

.022

25

.091

25

25

.604

25

491

25

775

25

775

25

.022

25

.091

25

.091

25

.186

25

.679

25

.679

25

.091

25

.604

25

.014

25

No_13

Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N

273

.186

25

457"

.022

25

-.109

.604

25

.345

.091

25

.128

541

25

A57

.022

25

.345

.091

25

A57

.022

25

.345

.091

25

-.184

379

25

-.060

775

25

-.060

775

25

25

.345

.091

25

799

.000

25

273

.186

25

-.087

.679

25

-.087

.679

25

.345

.091

25

.345

.091

25

.640"

.001

25

No_14

Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N

273

.186

25

-.087

.679

25

-.109

.604

25

.799™

.000

25

.054

.799

25

457"

.022

25

.345

.091

25

25

-.109

.604

25

144

491

25

-.060

775

25

-.060

775

25

457"

.022

25

.345

.091

25

.345

.091

25

273

.186

25

-.087

.679

25

-.087

.679

25

.345

.091

25

-.109

.604

25

.486"

.014

25

No_15

Pears
on
Correl

ation

510"

.345

-.136

.242

129

799"

621"

.345

242

.044

-.075

-.075

.799"

621"

510"

-.109

-.109

242

.242

759"




Sig.
(2-
tailed)
N

.009

25

.091

25

.516

25

.243

25

.537

25

.000

25

.001

25

.091

25

.243

25

.835

25

.720

25

.720

25

.000

25

.001

25

25

.009

25

.604

25

.604

25

.243

25

.243

25

.000

25

No_16

Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N

405"

.045

25

273

.186

25

175

404

25

.510™

.009

25

-472"

.017

25

676"

.000

25

175

404

25

273

.186

25

.510™

.009

25

-.029

.890

25

468"

.018

25

468"

.018

25

273

.186

25

.846™

.000

25

510"

.009

25

25

-.129

.540

25

-.129

.540

25

175

404

25

510"

.009

25

416

.039

25

No_17

Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N

510"

.009

25

.345

.091

25

-.136

.516

25

.242

.243

25

129

.537

25

799"

.000

25

.621"

.001

25

.345

.091

25

242

243

25

.044

.835

25

-.075

.720

25

-.075

.720

25

799"

.000

25

.621"

.001

25

25

.510"

.009

25

-.109

.604

25

-.109

.604

25

242

.243

25

242

.243

25

759"

.000

25

No_18

Pears
on
Correl

ation

405"

.273

175

510"

-472"

.676"

175

.273

510"

-.029

468"

468"

.273

.846™

510"

-.129

-.129

175

510"

416"




Sig.
(2-
tailed)
N

.045

25

.186

25

404

25

.009

25

.017

25

.000

25

404

25

.186

25

.009

25

.890

25

.018

25

.018

25

.186

25

.000

25

.009

25

25

.540

25

.540

25

404

25

.009

25

.039

25

No_19

Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N

273

.186

25

457"

.022

25

-.109

.604

25

.345

.091

25

.128

541

25

A57

.022

25

.345

.091

25

A57

.022

25

.345

.091

25

-.184

379

25

-.060

775

25

-.060

775

25

25

.345

.091

25

799

.000

25

273

.186

25

-.087

.679

25

-.087

.679

25

.345

.091

25

.345

.091

25

.640"

.001

25

No_20

Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N

273

.186

25

457"

.022

25

-.109

.604

25

.345

.091

25

128

541

25

457"

.022

25

.345

.091

25

457"

.022

25

.345

.091

25

-.184

379

25

-.060

775

25

-.060

775

25

25

.345

.091

25

.799™

.000

25

273

.186

25

-.087

.679

25

-.087

.679

25

.345

.091

25

.345

.001

25

.640"

.001

25

Jumla

Pears
on
Correl

ation

492"

.589"

331

.245

.316

.538"

716"

.486"

331

.269

-.267

.301

.640"

.288

759"

416"

179

179

331

331




Sig.
(2- .012| .002| .107 .238 1241 .006 .000
tailed)

N 25 25 25 25 25 25 25

.014

25

107

25

193

25

97| 144

25

25

.001

25

163

25

.000

25

.039

25

.393

25

.393

25

107

25

.107

25

25

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Dari hasil output di atas di peroleh r hitung masing-masing tes, kemudian dibandingkan dengan r tabel. Jika r hitung > r tabel maka angket

tersebut valid. Diperoleh r tabel sebesar 0,396. Berikut kesimpulan hasil validasi tes bahasa arab:

Uji Reliabilitas Tes Bahasa Arab

Tabel 2.5

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

421

20

Dari tabel output di atas diketahui cronbach’s alpha sebesar 0,421. Karena nilai cronbach’s alpha 0,421 > 0,396 dapat disimpulkan

bahwa tes bahasa arab tersebut reliabel atau konsisten.



Table 2.6
Hasil Validasi Tes Bahasa Inggris

Correlations

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jih
No 1 Pearson 510 510 .846"
) 1 -.161 468" .273 | 175 510" | .266| .468"|-.129| .273| .510"| .510™ 405" -.161 -161| .600™ 405" .785"
Correlation
Sig. (2-tailed) .009| .442] .009| .018| .186| .000| .404 .009| .199| .018| .540]| .186 .009 .009 .045 442 442 .002 .045 .000
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
No_2 Pearson 510" 553" X 553"
) . 1| .242| .242 -.109| .242]-.136| 1.000™ | -.208 .| -345] .345 242 242 | .510"| -.136 -.136 431" .846™| .695"
Correlation
Sig. (2-tailed) | .009 243 .243] .004| .604| .243| .516 .000( .320| .004| .091] .091 .243 .243 .009 516 516 .032 .000 .000
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
No 3 Pearson .553" .553" .692"
) .468" -.0751-.075 1]-.060 .| --075 553" | -.115( -.042 | -.060 | -075 553" | -.089 -.075 -.075 .408" 468" 453"
Correlation
Sig. (2-tailed) .018| .004| .720| .720 775] .004| .720 .004| .585| .843| .775] .000 .720 .004 672 .720 .720 .043 .018 .023
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
No 4 Pearson 510" .621" .553"
) .| -2421-.136 11-.075| .345| .242 . 2421 .081 .| --109| .345 621" .242| 510" -.136 -.136 4317 1751 612"
Correlation
Sig. (2-tailed) .009| .243| .516 720 .091( .243| .001 243 .701| .004| .604] .091 .001 .243 .009 516 516 .032 404 .001
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
NO 5 Pearson .553" .553" .692"
c lati .468" -.075]-.075 1]-.060 .| -075 553" [ -.115( -.042 | -.060 | --075 553" -.089| -.075| -.075 408" 468" | .453"
orrelation




Sig. (2-tailed) .018 | .004| .720| .720 775 .004| .720 .004| .585| .843| .775| .000 .720 .004 672 .720 .720 .043 .018 .023
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
No_6 Pearson
) .2731-.109] -.109| .345] -.060 1| .345( .345 -.109| .180|-.060(-.087| .457"| .799"| .799"| .676" -.109 -.109 -.147 -.129 455"
Correlation
Sig. (2-tailed) | .186| .604| .604| .091| .775 .091( .091 .604| .391| .775| .679| .022 .000 .000 .000 .604 .604 .482 .540 .022
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
No_7 Pearson .846" 553" . X .
) | 2421 -.136( .242 .| 345 1| .242 242 | .369]-.075(-.109| .345 242 .621 175 -.136 -.136 431 175] .612
Correlation
Sig. (2-tailed) | .000| .243| .516( .243| .004| .091 243 .243| .070| .720| .604| .091 .243 .001 404 .516 .516 .032 404 .001
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
No_8 Pearson .| -55% 553" N 692 . X X X
) 468 -.075]-.075 1]-.060 -.075| .5537|-.115]|-.042| -.060 . -.075| .553 -.089 -.075 -.075 .408 .468 453
Correlation
Sig. (2-tailed) .018 | .004| .720| .720 775 .004| .720 .004| .585| .843| .775| .000 .720 .004 672 .720 .720 .043 .018 .023
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
No_9 Pearson .510"| 1.00 .553" 553"
) . .| 242 242 -.109| .2421-.136 11-.208 .| -345] .345 .242 .242| .510" -.136 -.136 431" .846™| .695™
Correlation 0
Sig. (2-tailed) .009| .000| .243| .243| .004| .604| .243| .516 320 .004] .091| .091 .243 .243 .009 516 516 .032 .000 .000
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
No_10 Pearson .846" .553"
) | 2421-.136| .242 .| 345 1| .242 .242 | .369]-.075(-.109| .345 242 .621" 175 -.136 -.136 431" 175 612"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .243| .516| .243| .004| .091 .243 .243| .070| .720( .604| .091 .243 .001 404 516 516 .032 404 .001
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25




No_11 Pearson .| 553" 553" N . X X X X
) 468 -.075 -.0421-.060| -.075| -.075| .5537]-.115 1]-.060(-.060| .553 -.075 .468 -.075 -.075 .408 .468 453
Correlation
Sig. (2-tailed) .018| .004| .720| .004| .843| .775| .720| .720 .004 | .585 775|775 .004 .720 .018 .720 .720 .043 .018 .023
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
No_12 Pearson .846" .553"
) . 2421-.136| .242 .345 1| .242 2421 .369(-.075(-.109| .345 242 621" 175 -.136 -.136 431" 175 612"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .243| .516| .243] .004| .091 .243 243 .070| .720| .604 ] .091 .243 .001 404 516 516 .032 404 .001
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
No_13 Pearson .692"
) 273 .345(-.109| .345 457" .345]| .345 3451 -.166 | -.060 | -.087 1 .345| .799" 273 -.109 -.109 221 .273| .555™
Correlation
Sig. (2-tailed) 186 | .091| .604| .091| .000| .022| .091| .091 .091| .429| .775| .679 .091 .000 .186 .604 .604 .288 .186 .004
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
No_14 Pearson 510" .621" 799" .553"
) .| -2421-.136 -.075 | 242 242 .242 | .081 .| --109| .345 1| .621™| .846™ -.136 -.136 123 .175] .653"
Correlation
Sig. (2-tailed) .009| .243| .516| .001| .720| .000| .243| .243 .243| .701| .004 | .604| .091 .001 .000 516 516 .558 404 .000
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
No_15 Pearson .510" 553" .799"| .621" 799"
242 | -.136| .242 242 .242| .0811]-.075( -.109 .621™ 1| .510" -.136 -.136 123 .175] .653"
Correlation ¥ ¥ ¥ ¥ *
Sig. (2-tailed) .009| .243| .516| .243| .004| .000| .001| .243 .243| .701| .720( .604| .000 .001 .009 516 516 .558 404 .000
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
No_16 Pearson .| .510° 510 .676" . X . . X .
) .405 . 175 . -.089 . 1751 175 .510 .010| .468 273 | .273 .846 .510 1 -.161 -.161 .055 .405 711
Correlation
Sig. (2-tailed) .045| .009| .404| .009| .672| .000| .404| .404 .009| .961| .018| .186| .186 .000 .009 442 442 .796 .045 .000




N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
No_17 Pearson .846" .553"
) | 2421-.136| .242 .| 345 1| .242 .242 | .369]-.075(-.109| .345 242 621" 175 -.136 -.136 4317 175 .612"
Correlation
Sig. (2-tailed) | .000| .243| .516( .243| .004| .091 .243 .243| .070| .720| .604| .091 .243 .001 404 .516 .516 .032 404 .001
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
No_18 Pearson .| 846 .
) .405 | 175] 175 468" -.129| .175|-.161| .846™|-.245| .468"| .273| .273 175 175 405" -.161 -.161 327 1| .563"
Correlation
Sig. (2-tailed) .045| .000| .404| .404| .018| .540| .404| .442 .000| .237| .018| .186] .186 404 404 .045 442 442 110 .003
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
No_19 Pearson .600" X
) . 431"] -.185]| .431"| .408"| -.147| .431"| .123 A431"| -.047| .408"| -.147| .221 123 123 .055 -.185 -.185 1 327 467"
Correlation
Sig. (2-tailed) .002| .032| .377| .032| .043| .482| .032| .558 .032| .824| .043| .482| .288 .558 .558 .796 377 377 110 .019
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
No 20 Pearson .846"
) .405" .| 175] 175 468" -.129| .175|-.161| .846™|-.245]| .468"| .273| .273 175 175 .405" -.161 -.161 327 1| .563"
Correlation
Sig. (2-tailed) .045]| .000| .404| .404| .018| .540| .404| .442 .000| .237| .018| .186| .186 404 404 .045 442 442 110 .003
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
Jih Pearson 785" [ .695" 612" . | 612" . . 555" . . . ) .
) . .| 237 .| 4537 .455 .| 278 .6957( .170| .453"| .106 .| 653 .653 711 .028 .028| .467"| .563 1
Correlation
Sig. (2-tailed) | .000| .000| .255( .001| .023| .022| .001| .178 .000| .417| .023| .615| .004 .000 .000 .000 .893 .893 .019 .003
N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Dari hasil output di atas di peroleh r hitung masing-masing tes, kemudian
dibandingkan dengan r tabel. Jika r hitung > r tabel maka angket tersebut valid.
Diperoleh r tabel sebesar 0,396. Berikut kesimpulan hasil validasi tes bahasa arab:

Tabel 2.7
Uji Reliabilitas Tes Bahasa Inggris

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items

799 20

Dari tabel output di atas diketahui cronbach’s alpha sebesar 0,421. Karena
nilai cronbach’s alpha 0,799 > 0,396 dapat disimpulkan bahwa tes bahasa Inggris
tersebut reliabel atau konsisten. Uji Perbedaan Rata-rata (dependent sample t test)
digunakan untuk melihat ada-tidaknya perbedaan rata-rata hasil belajar. Melihat
Perbedaan rata-rata hasil belajar bahasa arab dan bahasa inggris siswa diperoleh
sebagai berikut:

Table 2.8
Perbandingan Hasil Belajar Bahasa Arab dan Inggris

Group Statistics

Std. Std. Error
Kelompok N Mean Deviation Mean
Hasil Bahasa Arab 141| 63.184 15.1966 1.2798
Belajar Bahasa Inggris 141| 28.582 9.4741 7979

Berdasarkan tabel group statistics di atas diketahui nilai rata-rata (mean)
hasil belajar bahasa arab siswa sebesar 63,184, sementara untuk nilai rata-rata
(mean) hasil belajar bahasa Inggris sebesar 28,582. Dengan demikian dapat
disimpulkan nilai rata-rata bahasa arab hasil belajar siswa lebih besar daripada

bahasa inggris.



Table 2.9
kesimpulan Hasil Belajar

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
Hasil Equal variances | ,; ¢4 000| 22.944| 280 000 346028 15081|  31.6341 37,5715
Belajar assumed
Equal variances 22,944 2344 000 346028 15081|  31.6316 37.5740
not assumed 6

Diketahui nilai t hitung sebesar 22,944, dan nilai t tabel sebesar 1,977. Dengan demikian nilai t hitung 22,944 > 1,977 maka dapat

disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar bahasa arab dan bahasa inggris berdasarkan language interest.




Dalam analisis regresi sederhana, hubungan antara variabel bersifat linier,
dimana perubahan pada variabel X akan diikuti oleh perubahan pada variabel Y
secara tetap. Mengukur pengaruh variabel X terhadap variabel Y, melalui analisis
regresi linier sederhana kita dapat membuat model variabel-variabel yang
memiliki pengaruh terhadap variabel Y. Berikut hasil dari uji regresi linear
sederhana untuk melihat pengaruh language interest (X) terhadap hasil belajar

bahasa asing (Y).

Tabel 2.10
Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 89.446 10.102 9.845 .000
:‘ni:?:sige 150 188 067| .797|  .002

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

a adalah angka constan dari unstandardized coefficients. Dalam kasus ini nilainya
sebesar 89,446. Angka ini merupakan angka konstan yang mempunyai arti bahwa
jika tidak ada language interest (X) maka nilai konsisten Hasil belajar siswa ()
adalah sebesar 89,446.

b adalah angka koefisien regresi. Nilainya sebesar 0,150. Artinya bahwa setiap
penambahan 1% tingkat language interest (X), maka hasil belajar siswa (Y) akan
meningkat sebesar 0,150. Karena nilai koefisien regresi bernilai positif (+) maka

dengan demikian dapat dikatakan bahwa language interest (X) berpengaruh positif




terhadap hasil belajar siswa (Y). sehingga persamaan regresinya adalah Y= 89,446
+0,150.

Uji hipotesis penelitian

Ho = terdapat pengaruh language interest (X) terhadap hasil belajar asing (YY)
Ha = tidak terdapat pengaruh language interest (X) terhadap hasil belajar
asing ()

Jika nilai signifikansi < dari probalilitas 0,05 mengandung arti bahwa terdapat
pengaruh language interest (X) terhadap hasil belajar asing (). sebaliknya Jika
nilai signifikansi > dari probalilitas 0,05 mengandung arti bahwa tidak terdapat
pengaruh language interest (X) terhadap hasil belajar asing (Y). berdasarkan
outpot di atas diketahui nilai signifikansi (sig) sebesar 0,02 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh language
interest (X) terhadap hasil belajar asing ().

Melihat besarnya pengaruh terdapat pengaruh language interest (X)
terhadap hasil belajar asing ().

Table. 2.11
Kesimpulan

Model Summary

Adjusted R |[Std. Error of
Model | R R Square |Square the Estimate

1 0672 .885 -.883 17.86006

a. Predictors: (Constant), Language Interest
Dari output di atas diketahui R square sebesar 0,885. Nilai ini mengandung

arti bahwa pengaruh language interest (X) terhadap hasil belajar asing () adalah



sebesar 88,5% sedangkan 11,5% hasil belajar asing (Y) dipengaruhi oleh variabel

lain yang tidak diteliti.

C. Uji hipotesis penelitian

Ho = terdapat pengaruh language interest (X) terhadap hasil belajar
asing (Y)
Ha = tidak terdapat pengaruh language interest (X) terhadap hasil

belajar asing (YY)

Jika nilai signifikansi < dari probalilitas 0,05 mengandung arti bahwa
terdapat pengaruh language interest (X) terhadap hasil belajar asing (Y).
sebaliknya Jika nilai signifikansi > dari probalilitas 0,05 mengandung arti bahwa
tidak terdapat pengaruh language interest (X) terhadap hasil belajar asing ().
berdasarkan outpot di atas diketahui nilai signifikansi (sig) sebesar 0,02 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho diterima, yang berarti bahwa terdapat
pengaruh language interest (X) terhadap hasil belajar asing ().

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Dari data secara keseluruahn menunjukkan uji hipotesis dalam penelitian
ini bahwa hipotesis diterima. Dari jumlah sampel 141 orang yang mengisi angket
dan di uji kompetensi bahasa arab dan inggris menunjukkan bahwa language
interest memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar, dimana
pengaruh language interest 88,5% dan hasil belajar 11,5%.

Maka penelitian menjelaskan bahwa jika siswa mempunyai language
interest terhadap bahasa asing maka siswa tersebut mendapatkan hasil belajar
yang tinggi, begitu juga sebaliknya jika language interest siswa terhadap bahasa

asing rendah maka hasil belajarnya rendah.



Setelah mendapatkan hasil penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa
perhatian terhadap language interest harus menjadi pertimbangan yang harus
dilakukan sebagai guru bahasa asing sehingga mengetahui perlakuan dan cara
yang harus dilakukan dalam proses pembelajaran bahasa asing, bahkan juga harus
direkomendasikan kebijakan untuk penindakan pra pembelejaran untuk
mengetahui language interest.

Minat bahasa atau dalam penelitian ini sebagai language interest menjadi
penting karena banyaknya problematika pembelajaran bahasa Arab mulai dari
sistem bahasa sampai skiil bahasa terutama bahasa Arab semakin melemah di
Indonesia sebagai negara terbesar di dunia penduduk muslim. Kemudian bahasa
Inggris di Indonesia menjadi bahasa yang di anjurkan di lembaga-lembaga
pendidikan, bahkan bahasa Inggris dijadikan sebagai bahasa pengantar pendidikan
sehingga mengusik eksistensi keberadaan bahasa Indonesia sendiri.

Muhbib Abdul Wahab menjelaskan dalam sebuah berita yang ditulis oleh
Republika online mangatakan bahwa permasalahan terbesar pembelajaran bahasa
dalam hal ini bahasa Arab di Asia Tenggara khususnya di Indonesia adalah
masalah Psikologi. Dimana ketakutan dalam mempelajari bahasa®’. Kemudian
dilanjutkanya bahwa bahasa Arab menjadi Momok bagi para pelajar yang
mempelajari bahasa tersebut tidak suka dan tidak peduli terhadap bahasa asing
khusunya bahasa Arab. Padahal bahasa Arab itu banyak masuk kedalam bahasa

Indonesia bahka sekitar 13% diambil dari bahasa Arab®®,

37 https://www.republika.co.id/berita/koran/opini-koran/15/08/25/ntmm4733-masa-
depan-bahasa-arab-di-indonesia
38 prof. Soedarmo, menjelaskan bahwa banyaknya pengaruh bahasa Arab masuk menjadi bahasa
Indonesia, bahkan disadari atau tidak pengguna bahasa Indonesia menggunakannya.



https://www.republika.co.id/berita/koran/opini-koran/15/08/25/ntmm4733-masa-depan-bahasa-arab-di-indonesia
https://www.republika.co.id/berita/koran/opini-koran/15/08/25/ntmm4733-masa-depan-bahasa-arab-di-indonesia

Begitu juga bahasa Inggris walupun menjadi bahasa primadona yang
sudah mendapatkan label modren di Indonesia tidak serta merta diminati oleh
pelajar untuk dipelajari, tentunya banyak juga permasalahan yang terjadi dalam
proses pembelajarannya yang disebabkan oleh perbedaan phonologi bahasa.
Phonologi bahasa Inggris berbeda dengan bahasa Indonesia seperti dalam abjad
atau alfabet.

Maka dari problematika inilah kemudian lahir penelitian yang sudah di
laksanakan dan hasilnya menunjukkan bahwa minat bahasa Asing di Pondok
Pesantren Modren Al-Abroor lebih kuat kepada bahasa Arab walaupun jaraknya
dengan minat siswa pada bahasa Inggris. Akantetapi yang menarik adalah bahwa
siswa mempunyai kecendrungan kepada bahasa yang bukan bahasanya sendiri
yang miuncul secara alamiah yang kemdian di perkuat dengan apa yang
dipelajarinya selain bahasa asing tersebut.

Dari peneltian ini peneliti menjadi lebih paham bahwa proses
pembelajaran bahasa atau bahkan mata pelajaran yang lain juga penting untuk
dilakukan sebuah uji minat bahasa atau pretest minat sehingga guru yang
mengajar mengetahui tindakan pembelajaran yang sesuai. Maka dari itu muncul
sebuah harapan bagi peneliti bahwa harus ada sebuah tindakan pra-pembelajaran
yaitu dengan membuat language interest test.

E. Keterbasan Penelitian
Dalam penelitian ini banyak keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti sehingga
peneltian ini menjadi banyak terkendala, yaitu dalam pelaksanaan penelitian ini

terkendala pada waktu dan jarak, dimana jarak sekolah dan tempat peneliti



sehingga keterbatasan dalam menyempurnakan selain kendala pada pendanaan

juga yang lama dalam pencairaan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian ini, peneliti menemukan beberapa temuan
setelah melaksanakan pengambilan data dan di analisa, maka temuan dalam
penelitian ini sebagai kesimpulan sebagai berikut :

a. Language interest hadir secara alamiah dan kemudian juga
didorong faktor yang ada diluar dari dirinya sendiri, akantetapi
juga faktor pendukung yang lain yang bermuara pada faktor yang
di dorong, dalam hal ini mata pelajaran lain yang ada kaitanya
dengan bahasa Arab juga dapat memberikan efek terhadap
kemampuan bahasa Arab.

b. hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Language Interest siswa di
Pondok Pesantren Modren Al-Abroor Kabupaten Tapanuli Selatan
lebih tinggi terhadap bahasa Arab, yaitu Language Interest bahasa
Arab 0,845 > 0,396 dengan hasil belajar 63,184, sedangkan
Language Interest siswa terhadapa bahasa Inggris 0,799 > 0,396
dengan hasil belajar 28,582.

c. Hipotesis penelitian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa HO
diterima karena adanya pengaruh Language Interest terhadap hasil
belajar bahasa asing dimana angka koefisien regresi menunjukkan
angka sebesar 0,150. Artinya bahwa setiap penambahan 1% tingkat
language interest (X), maka hasil belajar siswa () akan meningkat

sebesar 0,150. Karena nilai koefisien regresi bernilai positif (+)



maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa language interest
(X) berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa (Y). sehingga
persamaan regresinya adalah Y= 89,446 + 0,150.
B. Rekomendasi penelitian
language Interest siswa terthadap bahasa atau mata pelajaran lain harusnya di
ketahui sebelum proses pengajaran dilakukan sehingga memudahkan guru untuk
mengarahkan kemampuan siswa masing-masing dan tidak terjadi pemaksaan
pengajaran terhadap mata pelajaran apapun, karena setiap siswa yang di ajar
adalah unik dan tidak sama antara satu siswa dengan siswa yang lain. Maka untuk
itu peneliti merekomendasikan sebelum proses pembelajaran bahasa Asing
sebaiknya di laksanakan Language Interest Test (LITest).
D. Saran-saran
Dalam peneltian ini tentunya masih terdapat banyak kekurang dalam berbagai
hal, baik kekurang pada penulisan, isi, dan analisa, maka untuk itu bagi peneliti
selanjutnya yang berkaitan dengan language Interest siswa untuk
menyempurnakan segala yang kurang baik dan kurang tepat dalam rangka untuk
lebih tertujunya sebuah ilmu pengetahuan dari prodak research dan mendapatkan
mafaat dalam sebuah penelitian. Dari penelitian ini, peneliti menyarankan :
a. Penelitian mengenai language Interest kedapan sebaiknya
dilaksanakan tidak hanya pada siswa atau di lingkungan lembaga
pendidikan saja, akantetapi juga dilaksanakan pada masyarakat

luas.



b. Penelitian ini sebaiknya juga dilakukan untuk mengetahui
bagaimana cara meningkatkan language Interest siswa atau
masyarakat luas terhadap bahasa asing

c. Penelitian yang berkaitan dengan language Interest juga dapat
diarahkan dalam mengukur terhadap tingkat literasi dan minat
masyarakat terhadap bagian dari bahasa itu.

E. Implikasi

Setelah melaksanakan penelitian ini, peneliti berharap besar akan ada
Language Interest Test (LITest) untuk mengetahui minat bakat siswa pada
bahasa asing, sehingga tidak menyulitkan guru, karena jika tidak berikan
perhatian maka yang terjadi maka :

a. Adanya pemaksaan pembelajaran kepada siswa yang pada hakikat
siswa tersebut tidak suka pada pembelajaraan bahasa

b. Membuat guru menjadi semakin tidak kreatif yang karenakan habis
waktu pada permasalahan mendisiplinkan siswa.

c. Tidak adanya penguatan terhadap setiap pribadi siswa itu untuk
bahasa asing, sehingga hasil yang didapatkan menjadi lebih

maksimal.
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